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ABSTRAK 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam peningkatan 

mutu Sumber Daya Manusia (SDM), pendidikan yang bermutu 

merupakan harapan dan dambaan bagi masyarakat. Sejalan dengan 

pesatnya tingkat perkembangan saat ini, maka tuntutan akan ketersediaan 

sumber daya manusia semakin tinggi. Dengan demikian, kualitas yang 

memadai dan output merupakan suatu yang harus dihasilkan oleh sekolah 

maupun madrasah sebagai satuan pendidikan yang bertujuan dasarnya 

adalah menyiapkan manusia-manusia berkualitas baik secara intelektual 

maupun perannya dalam kehidupan masyarakat. Untuk itu, baik nya 

pihak sekolah maupun madrasah harus senantiasa memperbaiki mutu 

pendidikan di lembaga pendidikan nya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan mengkaji lebih dalam mengenai implementasi 

manajemen mutu pendidikan.  

Metodologi dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif  deskriptif, sumber data penelitian yaitu sumber data primer 

yang ditetapkan oleh peneliti adalah Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, 

dan Guru di MTs Negeri 1 Bandar Lampung dan sumber data sekunder 

berupa bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu, buku, dan lain 

sebagainya.  Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

wawancara, observasi dan dokumentasi di MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung. Analisis yang penelitian gunakan yaitu reduksi data, penyajian 

data dan verifikasi data. Penelitian menggunakan uji keabsahan data atau 

triangulasi teknik.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Implementasi Manajemen 

Mutu Pendidikan pada standar proses di MTs Negeri 1 Bandar Lampung 

telah di lakukan dengan baik hal ini dapat di buktikan dengan hasil 

penelitian yaitu: 1. Perencanaan pembelajaran di MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung telah mengacu pada silabus yang telah di kembangkan, 

mengarah pada pencapaian kompetensi, dan mendapatkan evaluasi dari 

kepala sekolah dan pengawas sekolah. 2. Pelaksanaan mutu pendidikan 

pada standar proses di MTs Negeri 1 Bandar Lampung telah berjalan 

dengan baik, hal ini dibuktikan dengan kemampuan sekolah dalam 

membentuk rombongan belajar dengan jumlah siswa sesuai ketentuan , 
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mengarah pada penggunaan pendekatan ilmiah, melakukan pembelajaran 

berbasis kompetensi, memberikan pembelajaran terpadu, melaksanakan 

pembelajaran menuju pada keterampilan aplikatif, mengakui atas 

perbedaan individual dan latar belakang budaya siswa , menerapkan 

metode pembelajaran sesuai karakteristik siswa, dan memanfaatkan 

media pembelajaran dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pembelajaran. 3. Evaluasi mutu pendidikan pada standar proses di MTs 

Negeri 1 Bandar Lampung telah berjalan dengan baik, hal ini di buktikan 

dengan melakukan pemantauan proses pembelajaran dan melakukan 

supervisi proses pembelajaran kepada guru. 4. Tindak lanjut mutu 

pendidikan pada standar proses di MTs Negeri 1 Bandar Lampung telah 

berjalan dengan baik, hal ini di buktikan dengan melakukan penilaian 

otentik secara komprehensif dan menindak lanjuti hasil pengawasan 

proses pembelajaran. Penulis juga merekomendasikan bahwa kepala 

sekolah di harapkan dapat mengoptimalkan proses pembelajaran pada 

tindak lanjut dengan berfokus pada pemberian pelatihan yang berbasis 

teknologi agar guru-guru di MTs Negeri 1 Bandar Lampung dapat 

bekerja lebih efektif dan efesien saat pembelajaran berlangsung 

sedangkan Kepada guru agar selalu memberikan motivasi-motivasi yang 

dimiliki  baik itu dari dalam maupun dari luar diri dan guru juga agar 

selalu memberikan dorongan untuk melakukan yang terbaik dalam 

mengenmbangkan keterampilan serta selalu berinovasi melakukan 

tugasnya. 

 

Kata Kunci:  Manajemen Mutu Pendidikan, Standar Proses 
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ABSTRACT 

Education is very important in improving the quality of Human 

Resources (HR), quality education is the hope and dream of the 

community. In line with the current rapid level of development, the 

demand for the availability of human resources is getting higher. Thus, 

adequate quality and output is something that must be produced by 

schools and madrasas as educational units whose basic aim is to prepare 

quality humans both intellectually and their role in community life. For 

this reason, both schools and madrasas must always improve the quality 

of education in their educational institutions. This study aims to find out 

and examine more deeply the implementation of education quality 

management. 

The methodology in this study uses a descriptive qualitative type of 

research, the research data sources are primary data sources determined 

by the researchers are the Principal, Curriculum Deputy, and Teachers 

at MTs Negeri 1 Bandar Lampung and secondary data sources in the 

form of library materials, literature, previous research, books , and so 

forth. This study used interview, observation and documentation data 

collection techniques at MTs Negeri 1 Bandar Lampung. The analysis 

that the research uses is data reduction, data presentation and data 

verification. This research uses data validity test or technique 

triangulation. 

The results of this study indicate that the implementation of 

Education Quality Management on the standard process at MTs Negeri 1 

Bandar Lampung has been done well. develop, lead to the achievement of 

competencies, and get evaluations from school principals and school 

supervisors. 2. The implementation of the quality of education on the 

standard process at MTs Negeri 1 Bandar Lampung has been going well, 

this is evidenced by the ability of schools to form study groups with the 

number of students according to the provisions, leading to the use of a 

scientific approach, conducting competency-based learning, providing 

integrated learning, carry out learning towards applicative skills, 

acknowledge individual differences and students' cultural backgrounds, 

apply learning methods according to student characteristics, and utilize 
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learning media in increasing the efficiency and effectiveness of learning. 

3. Evaluation of the quality of education on the standard process at MTs 

Negeri 1 Bandar Lampung has been going well, this is proven by 

monitoring the learning process and supervising the learning process to 

teachers. 4. The follow-up of the quality of education on the standard 

process at MTs Negeri 1 Bandar Lampung has been going well, this is 

proven by conducting a comprehensive authentic assessment and 

following up on the results of the supervision of the learning process. The 

author also recommends that the principal is expected to optimize the 

learning process in the follow-up by focusing on providing technology-

based training so that teachers at MTs Negeri 1 Bandar Lampung can 

work more effectively and efficiently during learning, while for teachers 

to always provide motivation- The motivation that is owned both from 

within and from outside the self and the teacher is also to always provide 

encouragement to do the best in developing skills and always innovate in 

carrying out their duties. 

 

Keywords: Education Quality Management, Process Standard 
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MOTTO 

 

َ لََ يغَُيِّرُ هَ  ِ ۗ إِنه ٱللَّه نۢ بيَْنِ يدََيْهِ وَهِنْ خَلْفهِۦِ يحَْفظَىُنهَُۥ هِنْ أهَْرِ ٱللَّه تٌ هِّ ا لهَُۥ هُعَقِّبََٰ

ُ بقِىَْمٍ سُىٓءًا فلَََ هَرَده لهَُۥ ۚ وَهَا لهَنُ بقِىَْمٍ حَتهىَٰ يغَُيِّرُوا۟ هَا بأِنَفسُِهِنْ ۗ وَإِذَآ أرََادَ  ٱللَّه

ن دُونهِۦِ هِن وَالٍ   هِّ

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 

di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 

Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada 

yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 

selain Dia.  (Q.S Surah Ar-Ra'd : 11)
1
 

  

                                                             
1 Departemen Agama RI,  Al-qur’an dan Terjemahannya, (Bandung : CV 

Penerbit Diponegoro, 2012), hal.396 
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ABSTRAK 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam peningkatan 

mutu Sumber Daya Manusia (SDM), pendidikan yang bermutu 

merupakan harapan dan dambaan bagi masyarakat. Sejalan dengan 

pesatnya tingkat perkembangan saat ini, maka tuntutan akan ketersediaan 

sumber daya manusia semakin tinggi. Dengan demikian, kualitas yang 

memadai dan output merupakan suatu yang harus dihasilkan oleh sekolah 

maupun madrasah sebagai satuan pendidikan yang bertujuan dasarnya 

adalah menyiapkan manusia-manusia berkualitas baik secara intelektual 

maupun perannya dalam kehidupan masyarakat. Untuk itu, baik nya 

pihak sekolah maupun madrasah harus senantiasa memperbaiki mutu 

pendidikan di lembaga pendidikan nya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan mengkaji lebih dalam mengenai implementasi 

manajemen mutu pendidikan.  

Metodologi dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif  deskriptif, sumber data penelitian yaitu sumber data primer 

yang ditetapkan oleh peneliti adalah Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, 

dan Guru di MTs Negeri 1 Bandar Lampung dan sumber data sekunder 

berupa bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu, buku, dan lain 

sebagainya.  Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

wawancara, observasi dan dokumentasi di MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung. Analisis yang penelitian gunakan yaitu reduksi data, penyajian 

data dan verifikasi data. Penelitian menggunakan uji keabsahan data atau 

triangulasi teknik.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Implementasi Manajemen 

Mutu Pendidikan pada standar proses di MTs Negeri 1 Bandar Lampung 

telah di lakukan dengan baik hal ini dapat di buktikan dengan hasil 

penelitian yaitu: 1. Perencanaan pembelajaran di MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung telah mengacu pada silabus yang telah di kembangkan, 

mengarah pada pencapaian kompetensi, dan mendapatkan evaluasi dari 

kepala sekolah dan pengawas sekolah. 2. Pelaksanaan mutu pendidikan 

pada standar proses di MTs Negeri 1 Bandar Lampung telah berjalan 

dengan baik, hal ini dibuktikan dengan kemampuan sekolah dalam 

membentuk rombongan belajar dengan jumlah siswa sesuai ketentuan , 
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mengarah pada penggunaan pendekatan ilmiah, melakukan pembelajaran 

berbasis kompetensi, memberikan pembelajaran terpadu, melaksanakan 

pembelajaran menuju pada keterampilan aplikatif, mengakui atas 

perbedaan individual dan latar belakang budaya siswa , menerapkan 

metode pembelajaran sesuai karakteristik siswa, dan memanfaatkan 

media pembelajaran dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pembelajaran. 3. Evaluasi mutu pendidikan pada standar proses di MTs 

Negeri 1 Bandar Lampung telah berjalan dengan baik, hal ini di buktikan 

dengan melakukan pemantauan proses pembelajaran dan melakukan 

supervisi proses pembelajaran kepada guru. 4. Tindak lanjut mutu 

pendidikan pada standar proses di MTs Negeri 1 Bandar Lampung telah 

berjalan dengan baik, hal ini di buktikan dengan melakukan penilaian 

otentik secara komprehensif dan menindak lanjuti hasil pengawasan 

proses pembelajaran. Penulis juga merekomendasikan bahwa kepala 

sekolah di harapkan dapat mengoptimalkan proses pembelajaran pada 

tindak lanjut dengan berfokus pada pemberian pelatihan yang berbasis 

teknologi agar guru-guru di MTs Negeri 1 Bandar Lampung dapat 

bekerja lebih efektif dan efesien saat pembelajaran berlangsung 

sedangkan Kepada guru agar selalu memberikan motivasi-motivasi yang 

dimiliki  baik itu dari dalam maupun dari luar diri dan guru juga agar 

selalu memberikan dorongan untuk melakukan yang terbaik dalam 

mengenmbangkan keterampilan serta selalu berinovasi melakukan 

tugasnya. 

 

Kata Kunci:  Manajemen Mutu Pendidikan, Standar Proses 
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ABSTRACT 

Education is very important in improving the quality of Human 

Resources (HR), quality education is the hope and dream of the 

community. In line with the current rapid level of development, the 

demand for the availability of human resources is getting higher. Thus, 

adequate quality and output is something that must be produced by 

schools and madrasas as educational units whose basic aim is to prepare 

quality humans both intellectually and their role in community life. For 

this reason, both schools and madrasas must always improve the quality 

of education in their educational institutions. This study aims to find out 

and examine more deeply the implementation of education quality 

management. 

The methodology in this study uses a descriptive qualitative type of 

research, the research data sources are primary data sources determined 

by the researchers are the Principal, Curriculum Deputy, and Teachers 

at MTs Negeri 1 Bandar Lampung and secondary data sources in the 

form of library materials, literature, previous research, books , and so 

forth. This study used interview, observation and documentation data 

collection techniques at MTs Negeri 1 Bandar Lampung. The analysis 

that the research uses is data reduction, data presentation and data 

verification. This research uses data validity test or technique 

triangulation. 

The results of this study indicate that the implementation of 

Education Quality Management on the standard process at MTs Negeri 1 

Bandar Lampung has been done well. develop, lead to the achievement of 

competencies, and get evaluations from school principals and school 

supervisors. 2. The implementation of the quality of education on the 

standard process at MTs Negeri 1 Bandar Lampung has been going well, 

this is evidenced by the ability of schools to form study groups with the 

number of students according to the provisions, leading to the use of a 

scientific approach, conducting competency-based learning, providing 

integrated learning, carry out learning towards applicative skills, 

acknowledge individual differences and students' cultural backgrounds, 

apply learning methods according to student characteristics, and utilize 
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learning media in increasing the efficiency and effectiveness of learning. 

3. Evaluation of the quality of education on the standard process at MTs 

Negeri 1 Bandar Lampung has been going well, this is proven by 

monitoring the learning process and supervising the learning process to 

teachers. 4. The follow-up of the quality of education on the standard 

process at MTs Negeri 1 Bandar Lampung has been going well, this is 

proven by conducting a comprehensive authentic assessment and 

following up on the results of the supervision of the learning process. The 

author also recommends that the principal is expected to optimize the 

learning process in the follow-up by focusing on providing technology-

based training so that teachers at MTs Negeri 1 Bandar Lampung can 

work more effectively and efficiently during learning, while for teachers 

to always provide motivation- The motivation that is owned both from 

within and from outside the self and the teacher is also to always provide 

encouragement to do the best in developing skills and always innovate in 

carrying out their duties. 

 

Keywords: Education Quality Management, Process Standard 
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MOTTO 

 

َ لََ يغَُيِّرُ هَ  ِ ۗ إِنه ٱللَّه نۢ بيَْنِ يدََيْهِ وَهِنْ خَلْفهِۦِ يحَْفظَىُنهَُۥ هِنْ أهَْرِ ٱللَّه تٌ هِّ ا لهَُۥ هُعَقِّبََٰ

ُ بقِىَْمٍ سُىٓءًا فلَََ هَرَده لهَُۥ ۚ وَهَا لهَنُ بقِىَْمٍ حَتهىَٰ يغَُيِّرُوا۟ هَا بأِنَفسُِهِنْ ۗ وَإِذَآ أرََادَ  ٱللَّه

ن دُونهِۦِ هِن وَالٍ   هِّ

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 

di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 

Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada 

yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 

selain Dia.  (Q.S Surah Ar-Ra'd : 11)
1
 

  

                                                             
1 Departemen Agama RI,  Al-qur’an dan Terjemahannya, (Bandung : CV 

Penerbit Diponegoro, 2012), hal.396 
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3. Mutu Pendidikan  

Mutu pendidikan adalah derajat keunggulan dalam 

pengelolaan pendidikan secara efektif dan efisien untuk 

melahirkan keunggulan akademik dan ekstrakulikuler pada 

peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang 

pendidikan atau menyelesaikan program pembelajaran tertentu. 

Mutu pendidikan bukanlah upaya sederhana, melainkan suatu 

kegiatan dinamis dan penuh tantangan. Pendidikan akan terus 

berubah seiring dengan perubahan zaman yang melingkarinya, 

sebab pendidikan merupakan buah dari zaman itu sendiri. Oleh 

karena itu, pendidikan senantiasa memerlukan upaya perbaikan 

dan peningkatan mutu sejalan dengan semakin tingginya 

kebutuhan tntunan kehidupan masyarakat.
3
 

4. MTs Negeri 1 Bandar Lampung 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Bandar Lampung 

merupakan lembaga pendidikan yang memiliki nilai plus yaitu 

dengan memberikan bekal ilmu agama dan ilmu pengetahuan 

umum yang memadai serta memberikan bekal penguasa ilmu 

dan teknologi informasi. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka maksud dari judul 

skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi 

manajemen mutu pendidikan di MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebagian dari kehidupan masyarakat dan 

sebagian dinamisator masyarakat sendiri. Ada kecendrungan betapa 

sektor pendidikan selalu terbelakang dalam berbagai sektor 

pembangunan lainnya. Artinya, sektor pendidikan menjadi sektor 

marginal dibandingkan dengan sektor pembangunan yang lain 

walaupun sektor pendidikan merupakan sektor yang urgen dalam 

akselerasi pembangunan Negara. konsekuensinya, dunia pendidikan 

                                                             
3 Arbangi, Dakir, dan Umiarso, Manajemen Mutu Pendidikan (Depok: 

Prenadamedia Group, 2018), h.86. 
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terbiasa dengan ketidakmampuan atau bahkan memang tidak siap 

menghadapi kemungkinan perubahan-perubahan yang melingkari 

esensinya, sebab setiap tataran perubahan akan membawa nilai-nilai 

baru. Nilai-nilai baru ini ada yang sejalan dengan nilai-nilai yang 

berlaku, tetapi banyak yang justru berlawanan dengan nilai-nilai 

yang tertata serta menjadi nilai baku.
4
 

Pendidikan sangat penting dalam rangka menciptakan kader-

kader muda sebagai generasi penerus bangsa. Dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab II 

Pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab.
5
 

Pada dasarnya, secara fungsional pendidikan ditunjukkan untuk 

menyiapkan manusia agar bisa hidup lebih baik dan sejahtera dalam 

menghadapi masa depan, baik itu secara individu ataupun secara 

kolektif sebagai masyarakat, bangsa ataupun antar bangsa. Bagi 

pemeluk agama, masa depan berkaitan dengan kehidupan di dunia 

serta pandangan terkait kehidupan di hari kemudian (akhirat) yang 

bahagia. Melihat pada fakta saat ini tampaknya harapan masyarakat 

belum sepenuhnya terpenuhi oleh dunia pendidikan. Dalam hal itu 

bisa dilihat dari mutu lulusan yang rendah, penyelesaian masalah 

pendidikan yang belum terselesaikan dengan tuntas, atau lebih 

condong pada istilah tambal sulam. Akibatnya, hasil dari pendidikan 

sering kali membuat masyarakat kecewa. Dalam hal ini untuk 

menciptakan sebuah lembaga pendidikan yang berkualitas 

sebagaimana yang diinginkan masyarakat tidak hanya menjadi 

tanggung jawab sekolah, akan tetapi itu termasuk tanggungjawab 

                                                             
4 Ibid, h.77 
5 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasioanal (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h.3 
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semua pihak. Mutu atau kualitas pendidikan akan dipengruhi oleh 

sejauh mana lembaga pendidikan mampu mengelola seluruh potensi 

secara optimal baik dari tenaga kependidikan, peserta didik, proses 

pembelajaran, rarana prasarana, tenaga pendidik, keuangan dan juga 

hubungan dengan masyarakat.
6
 Pendidikan dikatakan berkualitas dan 

bermutu merupakan pendidikan dapat memenuhi kebutuhan dan 

keinginan serta harapan masyarakat, untuk itu guna memenuhi 

kebutuhan, keinginan dan harapan masyarakat, sekolah dan elemen 

yang ada di dalamnya kecuali siswa harus memiliki harapan yang 

tinggi kepada siswa.
7
 Dalam Al-�4�X�U�¶�D�Q���$�O�O�D�K���6�:�7���E�H�U�I�Lrman: 

ا۟ إِذَا قيِلَ لكَُنْ تفَسََّحُىا۟  أيَُّهاَ ٱلَّرِييَ ءَاهٌَىَُٰٓ
َٰٓ ُ يَ  لسِِ فٱَفْسَحُىا۟ يفَْسَحِ ٱللََّّ فىِ ٱلْوَجَ 

ُ ٱلَّرِييَ ءَاهٌَىُا۟ هٌِكُنْ وَٱلَّرِييَ أوُتىُا۟  لكَُنْ ۖ وَإِذَا قيِلَ ٱًشُزُوا۟ فٱًَشُزُوا۟ يسَْفعَِ ٱللََّّ

ُ بِوَا تعَْوَلىُىَ خَبيِس   تٍ ۚ وَٱللََّّ  ٱلْعِلْنَ دَزَجَ 

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-

majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 

kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat 

(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 

Mahateliti apa yang kamu kerjakan” (QS. Al Mujadilah : 

11).
8
 

Dari ayat di atas, Allah berjanji kepada manusia bahwa jika 

mereka beriman dan berilmu, maka Allah akan mengangkat derajat 

mereka lebih tinggi diantara manusia lainnya. Sehingga memiliki 

ilmu merupakan bagian terpenting dalam diri seorang muslim. 

Pendidikan pada umumnya selalu dihadapkan pada 

permasalahan pemerataan, relevansi, dan kualitas pendidikan. 

Pendidikan mempunyai peran penting untuk membantu 

                                                             
6 A. Rifqi, "Implementasi Total Quality Management", AlTanzim: Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam Vol.2 No.2 (2018). 
7 S. Kurniawan, “Pengembangan Manajemen Mutu Pendidikan Islam Di 

Madrasah”, Al-�7�D�Q�]�L�P�×�����-�X�U�Q�D�O���0�D�Q�D�M�H�P�H�Q���3�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q���,�V�O�D�P Vol.1 No.2 (2017). 
8 Departemen Agama, Al-Quran Tajwid dan Terjemahan, (Bandung: Cordoba, 

2013), h.543. 
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meningkatkan kualitas, harkat dan martabat setiap warga negaranya. 

Upaya peningkatan kualitan yang dilakukan manusia memerlukan 

pemikiran yang matang dengan mengaplikasikan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Berbagai upaya untuk meningkatkan 

telah lama diupayakan, kegiatan tersebut dikenal dengan penjaminan 

mutu. Semua sumber daya dimiliki sekolah dapat diorganisasikan 

langsung oleh sekolah, yang selanjutnya dilaksanakan secara 

komprehensif oleh semua elemen sekolah dan pada akhirnya 

menghasilkan output yang dimiliki kompetensi yang dihandalkan.
9
 

Maka dari itu, untuk menghasilkan output yang dihandalkan tidak 

terjadi begitu saja dalam suatu lembaga pendidikan. Tetapi harus 

memerlukan suatu yang efektif dan efisien. Kualitas yang baik 

dalam suatu lembaga pendidikan ditentukan oleh suatu perencanaan 

yang baik dalam suatu manajemen. dalam menentukan tujuan yang 

baik dalam suatu lembaga pendidikan supaya menghasilkan output 

yang berkualitas dibutuhkan pengelolaan manajemen yang baik. 

Untuk melaksanakan sesuatu dengan tertib, teratur dan terarah 

diperlukan adanya manajemen.
10

 

Sekolah atau madrasah sebagai lembaga penyelenggara 

pendidikan yang merupakan wadah tempat proses pendidikan 

berlangsung, memiliki sistem yang kompleks. Dalam kegiatan 

sekolah bukan hanya sekedar tempat berkumpul dan bertemunya 

guru dan murid, tetapi sekolah berada dalam satu tatanan sistem 

yang saling berkaitan. Oleh karena itu sekolah dipandang sebagai 

suatu organisasi yang membutuhkan pengelolaan. Kegiatan sekolah 

ini adalah pengelolaan sumber daya manusia yang diharapkan 

menghasilkan lulusan yang berkualitas tinggi dengan tuntutan 

kebutuhan masyarakat bangsa perlu dikelola, diatur, dicatat dan 

diberdayakan agar dapat menghasilkan produk atau hasil secara 

optimal.
11

 

                                                             
9 Suparno Eko Widodo, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), h.12.  
10 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan,  (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011), h.3 
11 Toni D. Widiastono, Pendidikan Manusia Indonesia (Jakarta: PT. Kompas 

Media Nusantara, 2004), h. 253. 
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Menurut Nur Azman, mutu atau kualitas adalah tingkat baik 

buruknya sesuatu, kadar. Juga bisa berarti derajat atau taraf 

kepandaian, kecakapan, dan sebagainya. Manusia yang berkulitas itu 

adalah manusia yang mampu beramal sholeh, dan syarat untuk bisa 

beramal sholeh manusia harus beriman dan berilmu. Iman adalah 

sandaran vertikal kepada sang khalik sementara ilmu adalah sarana 

peneguh dan penunjuk jalan kesempurnaan pengabdian (beribadah) 

kepada Allah SWT.
12

 Seperti yang sudah dijelaskan dalam Al-�T�X�U�¶�D�Q��
tentang mutu dalam surat Al-Kahfi: 30, Allah SWT berfirman: 

تِ إًَِّا لََ ًضُِيعُ أجَْسَ هَيْ أحَْسَيَ عَوَلً  لحَِ   إِىَّ ٱلَّرِييَ ءَاهٌَىُا۟ وَعَوِلىُا۟ ٱلصَّ 

Artinya: “Sesungguhnya orang yang beriman dan bekerja dengan 

benar [sesuai dengan kriteria yang ditetapkan (amal 

shaleh)], kami tidak akan menyia-nyiakan (disia-siakan) 

pahala setiap orang yang mengerjakan pekerjaan dengan 

benar [sempurna (baik)]”(QS. Al Kahfi: 30).
13

 

Ketercapaian tujuan pendidikan dalam layanan pendidikan 

bermutu sangat bergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan 

kepemimpinan kepala sekolah, karena kepala sekolah merupakan 

seorang pejabat yang profesional dalam organisasi sekolah yang 

bertugas mengatur semua sumber organisasi dan bekerja sama 

dengan guru-guru dalam mendidik siswa untuk mencapai tujuan 

pendidikan.
14

 Dengan keprofesionalan kepala sekolah ini, 

pengembangan layanan pendidikan bermutu dan pengembangan 

tenaga kependidikan mudah dilakukan karena sesuai dengan 

fungsinya. Tenaga kependidikan profesinalisme tidak hanya 

menguasai bidang ilmu, bahan ajar dan metode yang tepat, akan 

tetapi mampu memotivasi peserta didik, memiliki keterampilan yang 

tinggi dan wawasan yang luas terhadap dunia pendidikan. Kepala 

sekolah merupakan salah satu input sekolah yang memiliki tugas dan 

fungsi yang sangat dominan terhadap berlangsungnya proses 

                                                             
12 Riyuzen Praja Tuala, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah, (Bandar 

Lampung: Lintang Rasi Aksara Books, 2018), h.38 
13 �$�O���4�X�U�¶�D�Q����Transliterasi dan Terjemahan, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2011), h.575 
14 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum (Bandung: 

Rosdakarya, 2013), h. 40. 
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pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, diperlukan kepala sekolah 

tangguh, yaitu kepala sekolah yang memiliki nilai-nilai atau 

kompetensi yang mendukung tugas dan fungsinya dalam 

menjalankan layanan pendidikan bermutu. 

Mutu pendidikan adalah derajat keunggulan dalam pengelolaan 

pendidikan secara efektif dan efesien untuk melahirkan keunggulan 

akademik dan ekstrakulikuler pada peserta didik yang dinyatakan 

lulus untuk satu jenjang pendidikan atau menyelesaikan program 

pembelajaran tertentu. Mutu pendidikan bukanlah upaya sederhana, 

melainkan suatu kegiatan dinamis dan penuh tantangan. Pendidikan 

akan terus berubah seiring dengan perubahan zaman yang 

melingkarinya, sebab pendidikan merupakan buah dari zaman itu 

sendiri. Oleh karena itu, pendidikan senantiasa memerlukan upaya 

perbaikan dan peningkatan mutu sejalan dengan semakin tingginya 

kebutuhan tntunan kehidupan masyarakat. 

Menurut Hadari Nawari, Manajemen Mutu Terpadu (TQM) 

adalah manajemen fungsional dengan pendekatan yang secara terus 

menerus di fokuskan pada peningkatan kualitas, agar produknya 

sesuai dengan standar kualitas dari masyarakat yang dilayani dalam 

pelaksanaan tugas pelayanan umum (public service) dan 

pembangunan masyarakat (community development).
 15

 Jadi 

manajemen mutu pendidikan sangatlah penting didunia pendidikan 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan, adanya manajemen mutu 

menjadikan sekolah-sekolah lebih berkompeten dalam aspek 

pembelajaran guru terhadap siswa. 

Pengelolaan mutu sekolah/madrasah dapat dilihat dari 

pengelolaan manajemen pendidikan dan peningkatan mutu 

sekolah/madrasah melalui sistem penjaminan mutu pendidikan, 

karena manajemen pendidikan yang berkualitas akan memungkinkan 

tercapainya pendidikan secara efektif dan efisien. Upaya agar 

manajemen pendidikan meningkat dan berjalan maksimal bukan 

hanya dilakukan oleh satu pihak melainkan semua pihak yang terkait 

dalam pengelolaan pendidikan. Karena banyak faktor yang harus 

                                                             
15 Arbangi, Dakir, dan Umiarso, Manajemen Mutu Pendidikan���«�K������-93. 
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dipertimbangkan dalam hal ini membutuhkan komitmen bersama, 

baik pemerintah, masyarakat, guru dan para stakeholder pendidikan. 

Dalam implementasi manajemen mutu pendidikan di perlukan 

sebuah indikator atau pendekatan agar siklus manajemen mutu 

pendidikan dapat terlaksana dengan baik. PDCA dikenal sebagai 

�‡�V�L�N�O�X�V�� �6�K�H�Z�K�D�U�W�·���� �N�D�U�H�Q�D�� �S�H�U�W�D�P�D�� �N�D�O�L�� �G�L�N�H�P�X�N�D�N�D�Q�� �R�O�H�K�� �:�D�O�W�H�U��
Shewhart beberapa puluh tahun yang lalu. Namun dalam 

�S�H�U�N�H�P�E�D�Q�J�D�Q�Q�\�D���� �D�Q�D�O�L�V�L�V�� �3�’�&�$�� �O�H�E�L�K�� �V�H�U�L�Q�J�� �G�L�V�H�E�X�W�� �‡�V�L�N�O�X�V��
�’�H�P�L�Q�J�·���� �+�D�O�� �L�Q�L�� �G�L�V�H�E�D�E�N�D�Q�� �N�D�U�H�Q�D�� �’�H�P�L�Q�J�� �D�G�D�O�D�K�� �R�U�D�Q�J�� �\�D�Q�J��
mempopulerkan penggunaannya dan memperluas penerapannya. 

Namun, Deming sendiri selalu merujuk metode ini sebagai siklus 

Shewhart, yang dianggap sebagai bapak pengendalian kualitas 

statistik. PDCA adalah cara yang bermanfaat untuk melakukan 

perbaikan secara terus menerus tanpa berhenti.
16

  

PDCA adalah singkatan dari Plan, Do, Check dan Act, yaitu 

siklus peningkatan proses (process improvement) yang 

berkesinambungan atau secara terus menerus, seperti lingkaran yang 

tidak ada akhirnya. Suatu proses pemecahan masalah empat langkah 

yang umum digunakan dalam pengendalian kualitas adalah PDCA, 

singkatan dari "Plan, Do, Check, Act" (Rencanakan, Kerjakan, 

Pemeriksaan, Tindak lanjut). Implementasi dari PDCA sendiri pada 

lembaga pendidikan telah memberikan dampak yang baik, hal ini di 

tunjukan pada hasil penelitian yang di lakukan oleh dinas pendidikan 

kota bandung yang berjudul pendekatan PDCA dalam kegiatan 

pemantauan pengendalian mutu di Lembaga kursus dan pelatihan 

yaitu Pendekatan PDCA dapat meningkatkan efektivitas pelaksanaan 

kegiatan pemantauan dalam pengendalian mutu lembaga kursus dan 

pelatihan.
17

 Pentingnya lembaga pendidikan dalam menjaga dan 

meningkatkan mutu nya di dasari pada hasil yang berikan kepada 

penggunan jasa yang mana di ungkapkan oleh mujamil yaitu 

�‡�/�H�P�E�D�J�D�� �S�H�Q�G�L�G�Lkan dikatan bermutu jika input, proses, dan 

                                                             
16

 Tannady, Pengendalian Kualitas (Yogyakarta, 2015), h. 16 
17 Dinas Pendidikan Kota Bandung, "Pendekatan PDCA Dalam Kegiatan  

Pemantauan Pengendalian Mutu Di Lembaga Kursus Dan Pelatihan", Jurnal Ilmiah VISI 

PGTK PAUD Dan DIKMAS 12, no. 2 (2017): 2�–11 
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hasilnya dapat memenuhi persyaratan yang dituntut oleh pengguna 

�M�D�V�D���S�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q�·���R�O�H�K���V�H�E�D�E���L�W�X���X�Q�W�X�N���P�H�P�E�H�U�L�N�D�Q���R�X�W�S�X�W���\�D�Q�J���\�D�Q�J��
optimal maka di perlukan input dan proses yang baik yang mana 

khususnya untuk lembaga pendidikan formal berupa pemantauan 

proses pembelajaran pada standar proses. 

Standar proses pendidikan berkaitan dengan pelaksanaan 

pembelajaran yang berarti dalam standar proses pembelajaran 

berlangsung. Penyusunan standar proses pendidikan diperlukan 

untuk menentukan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru 

sebagai upaya ketercapaian standar kompetensi lulusan. Dengan 

demikian, standar proses dapat dijadikan pedoman oleh setiap guru 

dalam pengelolaan proses pembelajaran serta menentukan 

komponen- komponen yang dapat mempengaruhi pendidikan. 

Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 

yang ditetapkan berdasarkan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 

merupakan salah satu acuan utama bagi satuan Pendidikan dalam 

keseluruhan proses penyelenggaraan pembelajaran, mulai dari 

perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, 

penilaian hasil pembelajaran dan pengawasan proses pembelajaran.
18

 

Pemberlakuan standar proses pada satuan pendidikan diharapkan 

dapat meningkatkan mutu lulusan dalam mencapai standar 

kompetensi lulusan yang pada akhirnya mampu meningkatkan mutu 

pendidikan. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, MTs Negeri 1 

Bandar Lampung memiliki karakteristik yang mengedepankan sisi 

religius karena dikuatkan dengan visi sekolah yang religious dan 

nasionalis. MTs Negeri 1 Bandar Lampung adalah sekolah negeri 

yang mayoritas siswanya beragama islam dan sudah berdiri sejak 

tahun 1968. Maka tidak heran bila saat ini MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung di percaya dan menjadi acuan bagi sekolah islam di kota 

bandar lampung dan orang tua karena kualitas nya. Berdasarkan data 

yang di dapatkan dari Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah 

MTs Negeri 1 Bandar Lampung mendapatkan nilai yang sangat 

                                                             
18 Menteri Pendidikan Nasional, “Standar Proses Untuk  Satuan Pendidikan 

Dasar Dan Menengah,” Pub. L. No. 41, 11 (2007)  
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memuaskan. Hal ini di buktikan pada table 1.1 Akreditasi MTs 

Negeri 1 Bandar Lampung tahun 2017-2024. 

Tabel 1.1 

Standar Proses dan Peringkat MTs Negeri 1 Bandar Lampung 

tahun 2017-2024 

Komponen Nilai 

Standar Proses 99/100 

Peringkat A 

Sumber: bansm.kemdikbud.go.id 

Berdasarkan Table 1.1 dapat dilihat penilaian standar proses 

MTs Negeri 1 Bandar Lampung tahun 2017-2024 yang menunjukan 

peringkat A dengan setiap nilai standar diatas 90. Hal ini 

menandakan bahwa pengelolaan Manajemen Mutu Pendidikan yang 

di lakukan oleh MTs Negeri 1 Bandar Lampung berjalan dengan 

baik Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana 

implementasi dari Manajemen Mutu Pendidikan pada standar proses 

yang ada di MTs Negeri 1 Bandar Lampung. 

 

C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan latarbelakang masalah diatas, terdapat beberapa 

masalah yang ditemukan. Untuk menghindari meluasnya penelitian 

yang akan dilakukan dan menghindari penafsiran yang salah dari 

penelitian ini serta mengingat terbatasnya waktu dan tenaga yang 

ada pada peneliti, maka peneliti memfokuskan penelitian mengenai 

“Implementasi Manajemen Mutu Pendidikan di MTs Negeri 1 

Bandar Lampung” dan subfokus dari penelitian ini adalah Dari 8 

standar pendidikan nasional yang ditetapkan oleh Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia peneliti akan berfokus pada standar 

proses dengan pendekatan PDCA ( Plan, Do, Check, Action) yang 

merujuk kepada teori Edward Deming yaitu: 

1. Perencanaan Manajemen Mutu Pendidikan pada standar proses  

2. Pelaksanaan Manajemen Mutu Pendidikan pada standar proses  
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3. Pemeriksaan atau Evaluasi Manajemen Mutu Pendidikan pada 

standar proses  

4. Tindakan Penyesuaian Manajemen Mutu Pendidikan pada 

standar proses. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus dan subfokus di atas, maka yang menjadi 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Perencanaan Manajemen Mutu Pendidikan pada 

standar proses di MTs Negeri 1 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2020/2021? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Manajemen Mutu Pendidikan pada 

standar proses MTs Negeri 1 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2020/2021? 

3. Bagaimana Pemeriksaan atau Evaluasi Manajemen Mutu 

Pendidikan pada standar proses di MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2020/2021? 

4. Bagaimana Tindakan Penyesuaian Manajemen Mutu 

Pendidikan pada standar proses di MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2020/2021? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan masalah yang akan dicapai 

oleh penulis adalah: 

1. Untuk mengetahui Perencanaan Manajemen Mutu Pendidikan 

pada standar proses di MTs Negeri 1 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2020/2021 

2. Untuk mengetahui Pelaksanaan Manajemen Mutu Pendidikan 

pada standar proses MTs Negeri 1 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2020/2021 

3. Untuk mengetahui Pemeriksaan atau Evaluasi Manajemen Mutu 

Pendidikan pada standar proses di MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2020/2021 
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4. Untuk mengetahui Tindakan Penyesuaian Manajemen Mutu 

Pendidikan pada standar proses di MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2020/2021 

 

F. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh oleh penulis dari 

penelitian ini yaitu dari manfaat teoritis dan manfaat praktis: 

1. Manfaat Teoritik 

a. Untuk menambah khazanah pengetahuan tentang 

Manejemen Mutu Pendidikan 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan studi 

lanjutan dan bahan kajian tentang Manajemen Mutu 

Pendidika di MTs Negeri 1 Bandar Lampung 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi kepala madrasah, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

dijadikan informasi sebagai bahan evaluasi lanjutan tentang 

manajemen mutu pendidikan atau lebih tepatnya berkaitan 

dengan program-program dan kinerja-kinerja semua elemen 

sekolah dalam memberikan mutu pendidikan. 

b. Sebagai bahan masukan buat guru-guru madrasah supaya 

meningkatkan dan mengimplementasikan layanan 

pendidikan bermutu dan program dari kepala madrasah 

c. Sebagai bahan masukan bagi peneliti sebagai tempat latihan 

pengembangan ilmu pengetahuan melalui kegiatan 

penelitian. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Kajian pustaka merupakan penelitian untuk mempertajam 

metodelogi dan memperkuat kajian-kajian teoritis dengan 

mendapatkan informasi mengenai penelitian sejenis yang telah 

dilakukan peneliti lain adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian dalam jurnal yang ditulis oleh Dian, Agung Maulana 

�G�D�Q���-�D�M�D���-�D�K�D�U�L�����\�D�Q�J���E�H�U�M�X�G�X�O���‡�,�P�S�O�H�P�H�Q�W�D�V�L���0�D�Q�D�M�H�P�H�Q���0�X�W�X��
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�3�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q�� �’�L�� �0�D�G�U�D�V�D�K�� �6�Z�D�V�W�D�·���� �0�H�W�R�G�H�� �S�H�Q�H�O�L�W�L�D�Q�� �L�Q�L��
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu 

mendeskripsikan fenomena dalam pelaksanaan mutu di 

madrasah swasta. Teknik pengumpulan data menggunakan studi 

wawancara bersama kepala madrasah, wakil kepala madrasah 

dan pendidik, studi dokumentasi berkaitan dengan dokumen 

yang terkait dengan 8 standar di madrasah, studi observasi yaitu 

pelaksanaan mutu, penjaminan mutu di internal madrasah. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa rendahnya mutu pendidikan di 

madrasah tersebut berdampak dari pembiayaan madrasah yang 

masih belum memiliki kemandirian finansial, madrasah masih 

bertumpu pada bantuan operasional madrasah dan biaya 

bulanan dari siswa. Agenda penjaminan mutu akademik 

dilaksanakan secara maksimal oleh sivitas akademik 

madrasah.
19

 

2. Penelitian dalam jurnal yang ditulis oleh Dyah Indraswati dan 

Deni Sutisna, �\�D�Q�J�� �E�H�U�M�X�G�X�O�� �‡�,�P�S�O�H�P�H�Q�W�D�V�L�� �0�D�Q�D�M�H�P�H�Q�� �0�X�W�X��
�’�L�� �6�’�1�� �3�U�D�P�E�R�Q�·���� �0�H�W�R�G�H�� �3�H�Q�H�O�L�W�L�D�Q�� �L�Q�L�� �P�H�Q�J�J�X�Q�D�N�D�Q��
pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Indikator yang dikembangkan peneliti sebagai pedoman dalam 

pengambilan data antara lain perencanaan sekolah, pelaksanaan 

program sekolah, kepemimpinan sekolah, dan pengawasan serta 

evaluasi. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan 

dengan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Proses 

pendidikan di SDN Prambon sudah memenuhi kriteria 

pendidikan yang bermutu yang meliputi: 1) keefektifan 

kepemimpinan kepala sekolah; 2) partisipasi aktif seluruh 

komponen yang berkepentingan di sekolah; 3) efektifitas proses 

belajar mengajar; 4) kurikulum yang relevan; 5) visi, misi, dan 

tujuan yang terarah; 6) kondusifnya iklim dan lingkungan 

                                                             
19 �’�L�D�Q���� �$�J�X�Q�J�� �0�D�X�O�D�Q�D���� �G�D�Q�� �-�D�M�D�� �-�D�K�D�U�L���� �‡�,�P�S�O�H�P�H�Q�W�D�V�L�� �0�D�Q�D�M�H�P�H�Q�� �0�X�W�X��

�3�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q�� �G�L�� �0�D�G�U�D�V�D�K�� �6�Z�D�V�W�D���·��Al Ma‟ Arief: Jurnal Pendidikan Sosial Dan Budaya 

Vol.1 No. 2 (2019). 
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sekolah; 6) keterlibatan masyarakat dan orang tua peserta didik. 

Implikasi penelitian ini adalah kepemimpinan dan kemampuan 

manajerial kepala sekolah merupakan keharusan untuk 

mewujudkan pengelolaan sekolah yang efektif. Mutu 

pendidikan di SDN Prambon berpeluang untuk direvisi secara 

dinamis dan inovatif sehingga mencapai kualitas standar yang 

semakin meningkat. Peningkatan mutu pendidikan harus 

dilakukan secara berkelanjutan dan melibatkan kerjasama 

seluruh komponen yang ada di sekolah. 
20

 

3. Penelitian dalam jurnal yang ditulis oleh Moria Augusta Sibuea, 

Supadi, Winda Dewi Listyasari, yang berjudul �‡Manajemen 

Mut�X���3�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q���G�L���6�0�$���1�H�J�H�U�L�������-�D�N�D�U�W�D�·�����0�H�W�R�G�H peneliti ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dan studi dokumentasi. narasumber penelitian ini adalah: Wakil 

Kepala Sekolah bidang umum departemen hubungan sekaligus 

Penanggung Jawab Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2008, 

Kepala Tata Usaha Sekolah, serta Wakil Guru sebagai Tim 

Audit Internal Mutu Sekolah. Perencanaan manajemen mutu 

pendidikan di SMA Negeri 8 Jakarta dimulai dari penyusunan 

rencana berdasarkan evaluasi hasil program sebelumnya. 

Perencanaan disetujui pada rapat fakultas di awal tahun ajaran. 

Proses perencanaan dipandu oleh kebutuhan pelanggan, visi, 

misi, dan tujuan sekolah, serta peraturan pemerintah. 

Implementasi kualitas manajemen pendidikan di SMA Negeri 8 

Jakarta melibatkan setiap elemen di sekolah sesuai dengan 

kapasitas dan bagian masing-masing. Dalam melaksanakan 

penyelenggaraan sekolah berpedoman pada program-program 

yang telah disepakati, peraturan pemerintah, serta sasaran mutu 

SMA Negeri 8 Jakarta. Pengawasan manajemen mutu 

pendidikan di SMA Negeri 8 Jakarta menggunakan beberapa 

strategi dalam melakukan supervisi yaitu menggunakan 

instrumen pengawasan, angket kepuasan pelanggan peserta 

                                                             
20 Dyah Indraswati, “Implementasi Manajemen Mutu Di Sdn Prambon", Jurnal 

Dinamika Manajemen Pendidikan (JDMP) vol.5 No. 1 (2020). 
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didik untuk program di masing-masing wilayah operasional 

sekolah, pemantauan kegiatan OSIS-PK, dan sebagainya.
21

 

4. Penelitian dalam jurnal yang ditulis oleh Heri Suwardi, Cut 

�=�D�K�U�L�� �+�D�U�X�Q���� �6�D�N�G�L�D�K�� �,�E�U�D�K�L�P���� �\�D�Q�J�� �E�H�U�M�X�G�X�O�� �‡�0�D�Q�D�M�H�P�H�Q��
Mutu Pendidikan Pada Smp Negeri 1 Sigli Kabupaten Pid�L�H�·����
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 

metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: 

obeservasi, wawancara dan studi dokumentasi. Subjek 

penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala bidang 

kesiswaan, wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan guru 

SMP Negeri 1 Sigli Kabupaten Pidie. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) manajemen kurikulum telah 

dilaksanakan secara kondusif dengan adanya program kerja, 

pengawasan, dan proses pembelajaran dengan optimal; (2) 

Manajemen kesiswaan telah dilaksanakan dengan baik, 

peningkatan kedisiplin siswa, kegiatan ekstrakurikuler, 

pembinaan siswa, dan dilakukan evaluasi kegiatan kesiswaan 

yang telah dilaksanakan; (3) Manajemen personalia 

dilaksanakan walaupun tidak maksimal, realitas ini terlihat dari 

tidak rutinnya pengembangan profesional guru; dan (4) 

Manajemen sarana dan prasarana telah maksimal, tingkat 

kelengkapannya sudah memadai untuk peningkatan mutu 

pendidikan pada SMP Negeri 1 Sigli Kabupaten Pidie.
22

 

Adapun perbandingan penelitian terdahulu dengan penelitian 

sekarang,yakni: 

 

 

 

 

 

                                                             
21 M�R�U�L�D�� �$�X�J�X�W�D�� �6�L�E�X�H�D���� �6�X�S�D�G�L���� �G�D�Q�� �:�L�Q�G�D�� �’�H�Z�L�� �/�L�V�W�\�D�V�D�U�L���� �‡�0�D�Q�D�M�H�P�H�Q��

�0�X�W�X���3�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q���G�L���6�0�$���1�H�J�H�U�L�������-�D�N�D�U�W�D���·��Jurnal Improvement Vol.4 No.2 (t.t.).  
22 Heri Suwardi, Cut Zahri Harun, dan Sakdiah Ibrahim, “Manajemen Mutu 

Pendidikan Pada Smp Negeri 1 Sigli Kabupaten Pidie”, Jurnal Magister Administrasi 

Pendidikan Pascasarjana Universitas Syiah Kuala Vol.6 No.2 (2018)  
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Tabel 1.2  

Perbandingan penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis 

lakukan 

NO PENELITI JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN 

1 Dian, 

Agung 

Maulana 

dan Jaja 

Jahari 

Implementasi 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

Di Madrasah 

Swasta 

Terdapat 

persamaan 

sama-sama 

membahas 

Implementasi 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

Penelitian 

terdahulu 

membahas 

tentang 

rendahnya mutu 

pendidikan 

yang 

berdampak 

terhadap 

finansial nya 

sedangkan 

penelitian saat 

ini membahas 

Perencanaan 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses,Pelaksan

aan Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses, 

Pemeriksaan 

atau Evaluasi 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses, 
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Tindakan 

Penyesuaian 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses 

2 Dyah 

Indraswati 

dan Deni 

Sutisna 

Implementasi 

Manajemen 

Mutu Di 

SDN 

Prambon 

Terdapat 

persamaan 

sama-sama 

membahas 

Implementasi 

Manajemen 

Mutu 

Penelitian 

terdahulu 

membahas 

perencanaan 

sekolah, 

pelaksanaan 

program 

sekolah, 

kepemimpinan 

sekolah, dan 

pengawasan 

serta evaluasi 

sedangkan 

penelitian saat 

ini membahas 

Perencanaan 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses, 

Pelaksanaan 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses, 

Pemeriksaan 
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atau Evaluasi 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses, 

Tindakan 

Penyesuaian 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses 

3 Moria 

Augusta 

Sibuea, 

Supadi, 

Winda 

Dewi 

Listyasari 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

di SMA 

Negeri 8 

Jakarta 

Terdapat 

persamaan 

sama-sama 

membahas 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

Penelitian 

terdahulu 

membahas 

penyusunan 

rencana 

berdasarkan 

evaluasi hasil 

sedangkan 

penelitian saat 

ini membahas 

Perencanaan 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses, 

Pelaksanaan 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses, 
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Pemeriksaan 

atau Evaluasi 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses, 

Tindakan 

Penyesuaian 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses 

4 Heri 

Suwardi, 

Cut Zahri 

Harun, 

Sakdiah 

Ibrahim 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

Pada Smp 

Negeri 1 

Sigli 

Kabupaten 

Pidie 

Terdapat 

persamaan 

sama-sama 

membahas 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

Penelitian 

terdahulu 

membahas 

manajemen 

kurikulum, 

manajemen 

kesiswaan, 

Manajemen 

personalia dan 

manajemen 

sarana dan 

prasarana 

sedangakan 

penelitian saat 

ini membahas 

Perencanaan 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses,Pelaksan
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aan Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses, 

Pemeriksaan 

atau Evaluasi 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses, 

Tindakan 

Penyesuaian 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Sumber Data 

a. Jenis Penelitian  

�0�H�W�R�G�H�� �3�H�Q�H�O�L�W�L�D�Q�·�� �E�H�U�D�Z�D�O�� �‡�0�H�W�R�G�H�·�� �\�D�N�Q�L�� �F�D�U�D��
�D�P�S�X�K�� �X�Q�W�X�N�� �P�H�Q�M�D�O�D�Q�N�D�Q�� �V�H�V�X�D�W�X���� �V�H�U�W�D�� �‡�/�R�J�R�V�·�� �\�D�L�W�X��
ilmu atau pengetahuan. Kesimpulannya adalah cara 

menjalankan seegala suatu menggunakan akal sehat secara 

jelas guna maksud yang dikehendaki bisa tercapai secara 

optimal.  

Dalam proposal ini penulis meneliti dengan 

menggunakan metode kualitatif. Dalam metode kualitatif 

ini bukan angka-angka yang dikumpulkan tetapi yang 

dikumpulkan berupa kata-kata atau gambaran. Yang 
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dimaksudkan dari data ini ialah berupa wawancara, catatan 

lapangan dan dokumen-dokumen pribadi lainnya.  

Penelitian yaitu proses guna menemukan, menulis, 

menyimpulkan serta menganalisa hingga menyajikannya. 

Metodologi yaitu seni tentang cara yang dilalui guna 

tercapainya maksud tentang pengertian sesuatu. cara itu 

wajib dijelaskan dengan ilmiah informasi yang dicari agar 

mendapatkan pengertian yang jelas harus melalui prosedur 

yakni teliti, maksudnya benar adanya / tidak diada-ada.
23

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji implementasi 

manajemen mutu pendidikan di MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung dengan tujuan seperti ini pendekan yang lebih 

cocok digunakan adalah penelitian kualitatif. Berdasarkan 

penjelasan sebelumnya dikatakan bahwa berhasilnya suatu 

lembaga pendidikan dapat dilihat dari cara pemimpin  

mengelola apa yang dipimpinnya.   

Penelitian kualitatif mewajibkan para peneliti 

membuat catatan kualitatif. Penelitian kualitatif bersifat 

deskriptif, artinya semua hasil pengumpulan data 

dilapangan melalui wawancara mendalam, pengamatan 

terlibat atau partisipatif, dan pengelolaan fokus grup harus 

dicatat peneliti. Catatan itu disebut catatan kualitatif.
24

 

b. Sumber data Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data adalah 

subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data dalam 

penelitian ini di bagi menjadi dua, yakni : 

1) Sumber data primer  

Menurut Sugiyono data primer adalah data yang 

didapatkan secara langsung dari objek yang hendak 

diteliti. Data ini dibuat dengan maksud untuk 

                                                             
23 Sugiyono Republik Indonesia, “Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif”, 

Journal Of Experimental Psychology: General, (2010). 
24 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 

2013), h. 79. 
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menyelesaikan masalah yang hendak ditangani dengan 

mengumpulkan sendiri data dari sumber pertama 

penelitian secara langsung.
25

 

Data primer diperoleh dari sumber pertama 

melalui obeservasi di MTs Negeri 1 Bandar Lampung 

:  

a) Kepala Madrasah MTs Negeri 1 Bandar Lampung 

untuk memperoleh data terkait Implementasi 

Manajemen Mutu Pendidikan 

b) Waka kuritkulum 

c) Staf tatausaha 

d) Guru 

2) Sumber data sekunder  

Data sekunder adalah sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

tetapi melihat orang lain atau dengan dokumen. Data 

sekunder diperoleh dari berbagai sumber yaitu melalui 

literatur baik buku maupun artikel serta melalui situs 

yang ada di internet dan berkaitan dengan penelitian 

yang dilakukan.
26

 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan oleh penulis yaitu di MTs 

Negeri 1 Bandar Lampung alasan peneliti memilih tempat ini 

adalah latar belakang masalah yang diteliti telah dtitemukan dan 

di lokasi tersebut belum pernah dilakukan penelitian yang 

sejenis. Sumber data penelitian ini adalah kepala sekolah, waka 

kesiswaan, staf tatausaha, guru, wali murid dan siswa. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengungkap data implementasi manajemen mutu 

pendidikan yang diterapkan oleh MTs Negeri 1 Bandar 

                                                             
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), h.225. 
26 Mustofa, Metode Penelitian Dengan NPF Dan Roa, Jurnal (2015): h.1�–9 
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Lampung diperlukan metode dan alat bantu dalam 

pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan metode 

observasi, wawancara dan pencatatan. 

Dilihat dari teknik pengumpulan data, maka 

pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

interview (wawancara), observasi (pengamatan) dan 

dokumentasi. 

a. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawancara (Interviewer) 

yang mengajukan atau memberi pertanyaan dan yang 

diwawancarai (Interviewee) yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan tersebut.
 27

  

Menurut Esterberg dalam bukunya Sugiyono, 

wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
 28

  

Berdasarkan pengertian menurut Esterberg, jelas bahwa 

yang dimaksud dengan metode wawancara ialah metode 

yang dipergunakan untuk memperoleh informasi yang 

akurat dengan cara komunikasi langsung serta meminta 

keterangan dari pihak yang di interview. Dan metode ini 

merupakan cara yang mudah dan praktis untuk 

menghimpun data yang diperlukan, dengan demikian 

informasi yang berkaitan dengan masalah yang diteliti bisa 

diperoleh dari pihak-pihak tertentu yang dianggap 

mewakili. 

Bila dilihat dari sifat dan teknik pelaksanaannnya, 

jenis wawancara dapat dibedakan atas: 

1) Wawancara bebas (wawancara tak terpimpin), adalah 

proses wawancara di mana interview tidak secara 

                                                             
27 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2003) h.158 
28 Ibid, h.317 
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sengaja mengarah tanya jawab pada pokok persoalan 

dari fokus penelitian. 

2) Wawancara terpimpin, adalah wawancara yang 

menggunakan panduan dari pokok-pokok 

permasalahan. 

3) Wawancara bebas terpimpin, adalah kombinasi antara 

wawancara bebas dengan wawancara terpimpin. Jadi 

dalam wawancara hanya memuat pokok-pokok masalah 

yang diteliti selanjutnya dalam proses wawancara 

berlangsung mengikuti situasi pewawancara, apabila 

menyimpang dari pokok persoalan yang dibahas.
 29

 

Ditinjau dari pelaksanaannya, disini penulis 

menggunakan jenis wawancara bebas terpimpin, yang 

merupakan kombinasi antara wawancara bebas dan 

wawancara terpimpin. Dimana pewawancara bebas 

menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat data apa yang 

akan dikumpulkan dengan membawa sederetan pertanyaan, 

serta berupaya menciptakan suasana santai tetapi tetap 

serius dan bersungguh-sungguh. Wawancara dalam 

penelitian ini ditujukan kepada: kepala madrasah, waka 

kuritkulum, guru dan staf tata usaha di MTs Negeri 1 

Bandar Lampung. 

b. Observasi 

Observasi merupakan proses yang kompleks yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 

Menurut Suharsimi Arikuntoro dalam menggunakan 

metode observasi cara yang paling efektif adalah 

melengkapi dengan format atau blangko pengamatan 

sebagai intrumen format yang disusun berisi item-item 

tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan 

terjadi.
30

 

                                                             
29 Darmadi Hamid, Dimensi-Dimensi Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial, 

(Bandung: Allfabeta, 2013), h. 286 
30 Arikuntoro. 
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Jenis-jenis observasi antara lain: 

1) Observasi partisipan  

Observasi partisipasi adalah pengamatan 

penelitian dengan cara peneliti terlibat dengan kegiatan 

sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang di 

gunakan sebagai sumber data penelitian 

2) Observasi terus terang atau tersamar  

Obseravsi terus terang atau tersamar adalah 

peneliti dalam pengumpulan data menanyakan terus 

terang kepada sumber data bahwa dia sedang 

melakukan penelitian. Tetapi dalam suatu saat peneliti 

juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, 

hal ini menghindari kalau suatu data yang dicari 

merupakan data yang masih dirahasiakan 

3) Observasi tak terstruktur  

Observasi tak terstruktur adalah observasi yang 

tidak tersiapkan secara sistematis tentang apa yang 

akan di observasi.
31

 Jenis observasi dalam penelitian ini 

menggunakan observasi partisipatif pasif, karena dalam 

observasi ini peneliti datang di tempat kegiatan yang 

diamati tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 

tersebut. 

Penelitian melakukan observasi untuk melihat, 

mensurvei dan mengamati yang berhubungan dengan 

program tersebut untuk dapat memperoleh informasi secara 

mendalam, sistematis, faktual yaitu tentang bagaimana 

perencanaan mutu pendidikan, pelaksanaan mutu 

pendidikan, evaluasi mutu pendidikan dan hasil atau tindak 

lanjut mutu pendidikan di MTs Negeri 1 Bandar Lampung. 

c. Dokumentasi 

Metode pencatatan adalah Metode pengumpulan data 

kualitatif dengan melihat atau menganalisis topik atau 

                                                             
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D,…h.227-228. 
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dokumen yang dibuat oleh orang lain. Rekaman 

dokumenter merupakan salah satu cara bagi peneliti 

kualitatif untuk memperoleh gambaran dari sudut pandang 

subjek melalui media tertulis dan dokumen lain yang 

ditulis atau diproduksi mengenai topik terkait.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 

dokumentasi untuk memperoleh data dari MTsN 1 Bandar 

Lampung berupa:  

1) Sejarah singkat berdirinya MTsN 1 Bandar Lampung 

2) Daftar siswa 

3) Daftar Pegawai 

4) Sarana dan prasarana 

5) Visi dan misi 

6) Tujuan sekolah, dan 

7) Dokumen-Dokumen lainnya yang berkenaan dengan 

penelitian ini. 

4. Teknik Analisis Data  

Jika penulis sudah menyelesaikan mengumpulan data 

maka tahap selanjutnya adalah Pengolahan data kemudian 

menganalisanya.  

Analisis data adalah proses mengintegrasikan data ke 

dalam bagianbagian penyusunnya untuk mengungkap 

karakteristik dan elemen struktur. Analisis data merupakan 

proses yang sangat penting dalam penelitian. Hal ini didasarkan 

pada pertimbangan bahwa dalam analisis ini, data yang 

diperoleh peneliti dapat diinterpretasikan sebagai suatu hasil 

menurut prosedur ilmiah. Oleh karena itu, dibutuhkan kerja 

keras, kecerdasan dan kreativitas yang tinggi untuk 

mendapatkan hasil yang diinginkan. Mendapatkan analisis data 

dari hasil pengumpulan data.
32

 

                                                             
32 Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2018), h.239 
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Metode berfikir yang dipakai pada penelitian ini adalah 

metode induktif atau mengumpulkan bukti-bukti khusus yang 

kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum. Setelah 

dilakukan penelitian, data yang terkumpul masih merupakan 

data mentah, sehingga perlu diolah dan dianalisis terlebih 

dahulu guna menghasilkan sebuah informasi yang teruji 

kevalidannya. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Reduksi Data 

Redukasi data adalah proses analisis untuk merangkum, 

memilih halhal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 

penting. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data yang 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

Mengumpulkan data dan menerangkan data yang 

memfokuskan pada hal-hal yang berhubungan dengan 

wilayah penelitian dan menghapus data yang tidak berpola 

baik dari hasil observasi, interview dan dokumentasi. 

Adapun data yang dianggap penting yaitu, yang berkaitan 

dengan Implementasi Manajemen Mutu Pendidikan di MTs 

Negeri 1 Bandar Lampung. 

b. Penyajian Data 

Dalam tahap penyajian data, dilakukan upaya 

menyajikan data untuk melihat gambaran keseluruhan data 

atau bagian tertentu dari hasil penelitian untuk memudahkan 

mengambil kesimpulan sehingga menjadi kebermaknaan 

data. 

Penyajian data adalah sekumpulan infromasi tersusun 

yang memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan 

pengambilan tindakan, yang disajikan antara lain dalam 

bentuk tekas naratif, matriks jaringan, dan bagan. Dengan 

mendisplykan data maka akan memudahkan untuk 
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memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdarakan apa yang telah dipahami tersebut.
 33

 

c. Verifikasi Data dan Menarik Kesimpulan 

Verifikasi dan menarik kesimpulan merupakan langkah 

terakhir dari kegiatan analisis data. Verifikasi atau penarikan 

kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami 

makna atau arti, ketentuan, pola-pola, penjelasan, atau sebab 

akibat, atau penarikan kesimpulan, sebenarnya hanyalah 

sebagian dari suatu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan makna 

terhadap hasil analisi data yang telah diperoleh, menjelaskan 

urutannya, dan mencari hubungan diantara data-data yang 

telah dianalisis. Dalam penarikan kesimpulan dilakukan 

dengan berfikir induktif, yaitu kesimpulan yang ditarik atas 

dasar data empiris setelah sebelumnya dilakukan verifikasi 

data. Dengan kata lain, dalam metode penelitian kualitatif, 

teknik analisi data yang digunakan induktif, yaitu suatu 

analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya 

dikembangkan pola hubungan tertulis. 

5. Uji Keabsahan Data 

Uji Kreadibilitas 

Dalam pengujian kredibilitas data terdapat bermacam-

macam cara pengujian. Menurut Sugiyono menegaskan 

�V�H�E�D�J�D�L�P�D�Q�D�� �E�H�U�L�N�X�W���� �‡�8�M�L�� �N�U�H�Gibilitas data atau kepercayaan 

terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan 

dengan perpenjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 

dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, 

analisis kasus negatif, dan membercheck.
34

  

1) Perpanjangan pengamatan 

Menurut Sugiyono, perpanjangan pengamatan berarti 

peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, 

wawancara lagi dengan nara sumber yang pernah ditemui 

                                                             
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,… h. 2409 
34 �6�X�J�L�\�R�Q�R���«�K���������–47 
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maupun yang baru. Hal ini sangat diperlukan dalam 

penelitian kualitatif karena ketika peneliti awal terjun ke 

lapangan akan dianggap orang asing oleh nara sumber, 

maka informasi yang diberikan belum lengkap, tidak 

mendalam, dan mungkin masih banyak yang dirahasiakan. 

Dengan diadakannya perpanjangan pengamatan, hubungan 

peneliti dengan nara sumber akan semakin dekat, ketika 

hal ini sudah terjadi, maka nara sumber akan semakin 

terbuka kepada peneliti dalam memberikan informasi yang 

bersangkutan dengan penelitian.  

Setelah adanya keterbukaan yang lebih dari 

narasumber, peneliti bisa mengecek kembali apakah data 

yang sudah didapatkan tetap sama atau ada bedanya, ketika 

terjadi perbedaan maka peneliti melakukan pengamatan 

lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data 

yang pasti kebenarannya. 

2) Meningkatkan Ketekunan 

Menurut Sugiyono meningkatkan ketekunan berarti 

melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 

berkesinambungan. Hal ini sangat diperlukan dalam 

penelitian kualitatif karena dengan meningkatkan 

ketekunan berarti peneliti akan mengecek kembali hasil 

penelitiannya apakah benar atau ada yang salah, ketika 

mengecek kembali ternyata ada kesalahan, maka peneliti 

bisa memperbaiki data tersebut sehingga peneliti dapat 

memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis 

tentang apa yang diamati. 

3) Triangulasi 

Menurut Sugiyono menegaskan sebagai berikut: 

�‡�7�U�L�D�Q�J�X�O�D�V�L�� �G�D�O�D�P�� �S�H�Q�J�X�M�L�D�Q�� �N�U�H�G�L�E�L�O�L�W�D�V�� �L�Q�L�� �G�L�D�U�W�L�N�D�Q��
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian 

terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, dan triang�X�O�D�V�L�� �Z�D�N�W�X�·���� �%�H�U�G�D�V�D�U�N�D�Q��
pernyataan diatas menjelaskan bahwa triangulasi 
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merupakan salah satu cara pengujian kredibilitas data 

dimana triangulasi berfungsi sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 

a) Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber berfungsi untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber 

yang ditelah ditentukan oleh peneliti dimana dalam 

penentuannya berdasarkan keterkaitannya dengan 

penelitian 

b) Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik berbeda, dimana teknik yang 

dimaksud diantaranya adalah wawancara, observasi, 

serta kusioner/dokumentasi 

c) Triangulasi Waktu  

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas 

data. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara 

di pagi hari pada saat nara sumber masih segar, belum 

banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 

valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka 

pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi 

atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 

dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai 

ditemukan kepastian datanya. 

4) Analisis Kasus Negatif  

�0�H�Q�X�U�X�W�� �6�X�J�L�\�R�Q�R�� �P�H�Q�M�H�O�D�V�N�D�Q�� �E�D�K�Z�D���� �‡�.�D�V�X�V��
negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan 

�K�D�V�L�O�� �S�H�Q�H�O�L�W�L�D�Q�� �K�L�Q�J�J�D�� �S�D�G�D�� �V�D�D�W�� �W�H�U�W�H�Q�W�X�·���� �6�H�O�D�Q�M�X�W�Q�\�D��
Sugiyono menegaskan sebagaimana berikut: Melakukan 

analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang 
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berbeda atau bertentangan dengan data yang telah 

ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau 

bertentangan dengan data yang ditemukan, berarti data 

yang ditemukan sudah dapat dipercaya. Tetapi bila peneliti 

masih mendapatkan data-data yang bertentangan dengan 

data yang ditemukan, maka peneliti mungkin akan 

merubah temuannya. Dilihat dari pernyataan diatas bisa 

dijelaskan bahwa dalam tahap ini, peneliti akan benar-

benar mencari data dari berbagai sumber yang 

bersangkutan dengan penelitian sampai data yang 

diperoleh dari berbagai sumber tersebut menyatakan hal 

yang sama. 

5) Menggunakan Bahan Referensi  

�0�H�Q�X�U�X�W�� �6�X�J�L�\�R�Q�R�� �P�H�Q�\�D�W�D�N�D�Q�� �E�D�K�Z�D���� �‡�\�D�Q�J��
dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya 

pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan 

�R�O�H�K�� �S�H�Q�H�O�L�W�L�·���� �<�D�Q�J�� �G�L�P�D�N�V�X�G�� �G�D�U�L�� �S�H�U�Q�\�D�W�D�D�Q�� �W�H�U�V�H�E�X�W��
adalah adanya bukti bahwa peneliti telah melakukan 

penelitian, sebagai contoh rekaman wawancara. 

6) Mengadakan Memberchek  

Menurut Sugiyono menyatakan bahwa: 

�‡�0�H�P�E�H�U�F�K�H�F�N�� �D�G�D�O�D�K�� �S�U�R�V�H�V�� �S�H�Q�J�H�F�H�N�D�Q�� �G�D�W�D�� �\�D�Q�J��
�G�L�S�H�U�R�O�H�K�� �S�H�Q�H�O�L�W�L�� �N�H�S�D�G�D�� �S�H�P�E�H�U�L�� �G�D�W�D���·�� �6�H�G�D�Q�J�N�D�Q��
Tujuan dari membercheck menurut Sugiyono adalah: 

�‡�7�X�M�X�D�Q�� �P�H�P�E�H�U�F�K�H�F�N�� �D�G�D�O�D�K�� �D�J�D�U�� �L�Q�I�R�U�P�D�V�L�� �\�D�Q�J��
diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan 

sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau 

�L�Q�I�R�U�P�D�Q�·�� 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Penelitian ini disusun dalam lima bab pembahasan sebagai 

acuan dalam berfikir secara sistematis, adapun rancangan 

sistematika pembahasan skripsi ini sebagai berikut: 
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1. Bab Pertama Pendahuluan yang merupakan gambaran umum isi 

penelitian yang terdiri dari : Penegasan Judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian. kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

2. Bab kedua landasan teori yaitu materi tentang isi judul skripsi. 

3. Bab ketiga deskripsi objek penelitian yaitu meliputi gambaran 

umum objek, dan penyajian fakta dan data penelitian. 

4. Bab keempat analisis penelitian yaitu meliputi analisis data 

penelitian dan temuanpenelitian. 

5. Bab kelima Penutup yaitu simpulan dan rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data dan hasil penelitian tentang Implementasi 

Manajemen Mutu Pendidikan di MTs Negeri 1 Bandar Lampung 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran di MTs Negeri 1 Bandar Lampung 

telah mengacu pada silabus yang telah di kembangkan, mengarah 

pada pencapaian kompetensi, dan mendapatkan evaluasi dari 

kepala sekolah dan pengawas sekolah. 

2. Pelaksanaan mutu pendidikan pada standar proses di MTs Negeri 

1 Bandar Lampung telah berjalan dengan baik, hal ini dibuktikan 

dengan kemampuan sekolah dalam membentuk rombongan 

belajar dengan jumlah siswa sesuai ketentuan, mengarah pada 

penggunaan pendekatan ilmiah, melakukan pembelajaran 

berbasis kompetensi, memberikan pembelajaran terpadu, 

melaksanakan pembelajaran menuju pada keterampilan aplikatif, 

mengakui atas perbedaan individual dan latar belakang budaya 

siswa, menerapkan metode pembelajaran sesuai karakteristik 

siswa, dan memanfaatkan media pembelajaran dalam 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. 

3. Pemeriksaan atau Evaluasi mutu pendidikan pada standar proses 

di MTs Negeri 1 Bandar Lampung telah berjalan dengan baik, hal 

ini di buktikan dengan melakukan pemantauan proses 

pembelajaran dan melakukan supervisi proses pembelajaran 

kepada guru. 

4. Tindakan Penyesuaian mutu pendidikan pada standar proses di 

MTs Negeri 1 Bandar Lampung telah berjalan dengan baik, hal 

ini di buktikan dengan melakukan penilaian otentik secara 

komprehensif dan menindaklanjuti hasil pengawasan proses 
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka penulis 

memberikan beberapa saran, yaitu: 

1. Kepala madrasah MTs Negeri 1 Bandar Lampung agar lebih 

semangat lagi untuk mempersiapkan dan melaksanakan 

perbaikan mutu mengingat persaingan setiap madrasah akan 

semakin tinggi, agar MTs Negeri 1 Bandar Lampung lebih 

mampu bersaing dengan madrasah lainya. 

2. Kepada guru agar selalu memberikan motivasi-motivasi yang 

dimiliki  baik itu dari dalam maupun dari luar diri dan guru juga 

agar selalu memberikan dorongan untuk melakukan yang terbaik 

dalam mengenmbangkan keterampilan serta selalu berinovasi 

melakukan tugasnya. 

3. Kepada peserta didik harus mengikuti semua program perbaikan 

mutu yang di sediakan madrasah agar menjadi bekal bersaing 

dalam pendidikan dimasa yang akan datang. 
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3. Mutu Pendidikan  

Mutu pendidikan adalah derajat keunggulan dalam 

pengelolaan pendidikan secara efektif dan efisien untuk 

melahirkan keunggulan akademik dan ekstrakulikuler pada 

peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang 

pendidikan atau menyelesaikan program pembelajaran tertentu. 

Mutu pendidikan bukanlah upaya sederhana, melainkan suatu 

kegiatan dinamis dan penuh tantangan. Pendidikan akan terus 

berubah seiring dengan perubahan zaman yang melingkarinya, 

sebab pendidikan merupakan buah dari zaman itu sendiri. Oleh 

karena itu, pendidikan senantiasa memerlukan upaya perbaikan 

dan peningkatan mutu sejalan dengan semakin tingginya 

kebutuhan tntunan kehidupan masyarakat.
3
 

4. MTs Negeri 1 Bandar Lampung 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Bandar Lampung 

merupakan lembaga pendidikan yang memiliki nilai plus yaitu 

dengan memberikan bekal ilmu agama dan ilmu pengetahuan 

umum yang memadai serta memberikan bekal penguasa ilmu 

dan teknologi informasi. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka maksud dari judul 

skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi 

manajemen mutu pendidikan di MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebagian dari kehidupan masyarakat dan 

sebagian dinamisator masyarakat sendiri. Ada kecendrungan betapa 

sektor pendidikan selalu terbelakang dalam berbagai sektor 

pembangunan lainnya. Artinya, sektor pendidikan menjadi sektor 

marginal dibandingkan dengan sektor pembangunan yang lain 

walaupun sektor pendidikan merupakan sektor yang urgen dalam 

akselerasi pembangunan Negara. konsekuensinya, dunia pendidikan 

                                                             
3 Arbangi, Dakir, dan Umiarso, Manajemen Mutu Pendidikan (Depok: 

Prenadamedia Group, 2018), h.86. 
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terbiasa dengan ketidakmampuan atau bahkan memang tidak siap 

menghadapi kemungkinan perubahan-perubahan yang melingkari 

esensinya, sebab setiap tataran perubahan akan membawa nilai-nilai 

baru. Nilai-nilai baru ini ada yang sejalan dengan nilai-nilai yang 

berlaku, tetapi banyak yang justru berlawanan dengan nilai-nilai 

yang tertata serta menjadi nilai baku.
4
 

Pendidikan sangat penting dalam rangka menciptakan kader-

kader muda sebagai generasi penerus bangsa. Dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab II 

Pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab.
5
 

Pada dasarnya, secara fungsional pendidikan ditunjukkan untuk 

menyiapkan manusia agar bisa hidup lebih baik dan sejahtera dalam 

menghadapi masa depan, baik itu secara individu ataupun secara 

kolektif sebagai masyarakat, bangsa ataupun antar bangsa. Bagi 

pemeluk agama, masa depan berkaitan dengan kehidupan di dunia 

serta pandangan terkait kehidupan di hari kemudian (akhirat) yang 

bahagia. Melihat pada fakta saat ini tampaknya harapan masyarakat 

belum sepenuhnya terpenuhi oleh dunia pendidikan. Dalam hal itu 

bisa dilihat dari mutu lulusan yang rendah, penyelesaian masalah 

pendidikan yang belum terselesaikan dengan tuntas, atau lebih 

condong pada istilah tambal sulam. Akibatnya, hasil dari pendidikan 

sering kali membuat masyarakat kecewa. Dalam hal ini untuk 

menciptakan sebuah lembaga pendidikan yang berkualitas 

sebagaimana yang diinginkan masyarakat tidak hanya menjadi 

tanggung jawab sekolah, akan tetapi itu termasuk tanggungjawab 

                                                             
4 Ibid, h.77 
5 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasioanal (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h.3 
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semua pihak. Mutu atau kualitas pendidikan akan dipengruhi oleh 

sejauh mana lembaga pendidikan mampu mengelola seluruh potensi 

secara optimal baik dari tenaga kependidikan, peserta didik, proses 

pembelajaran, rarana prasarana, tenaga pendidik, keuangan dan juga 

hubungan dengan masyarakat.
6
 Pendidikan dikatakan berkualitas dan 

bermutu merupakan pendidikan dapat memenuhi kebutuhan dan 

keinginan serta harapan masyarakat, untuk itu guna memenuhi 

kebutuhan, keinginan dan harapan masyarakat, sekolah dan elemen 

yang ada di dalamnya kecuali siswa harus memiliki harapan yang 

tinggi kepada siswa.
7
 Dalam Al-�4�X�U�¶�D�Q���$�O�O�D�K���6�:�7���E�H�U�I�Lrman: 

ا۟ إِذَا قيِلَ لكَُنْ تفَسََّحُىا۟  أيَُّهاَ ٱلَّرِييَ ءَاهٌَىَُٰٓ
َٰٓ ُ يَ  لسِِ فٱَفْسَحُىا۟ يفَْسَحِ ٱللََّّ فىِ ٱلْوَجَ 

ُ ٱلَّرِييَ ءَاهٌَىُا۟ هٌِكُنْ وَٱلَّرِييَ أوُتىُا۟  لكَُنْ ۖ وَإِذَا قيِلَ ٱًشُزُوا۟ فٱًَشُزُوا۟ يسَْفعَِ ٱللََّّ

ُ بِوَا تعَْوَلىُىَ خَبيِس   تٍ ۚ وَٱللََّّ  ٱلْعِلْنَ دَزَجَ 

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-

majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 

kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat 

(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 

Mahateliti apa yang kamu kerjakan” (QS. Al Mujadilah : 

11).
8
 

Dari ayat di atas, Allah berjanji kepada manusia bahwa jika 

mereka beriman dan berilmu, maka Allah akan mengangkat derajat 

mereka lebih tinggi diantara manusia lainnya. Sehingga memiliki 

ilmu merupakan bagian terpenting dalam diri seorang muslim. 

Pendidikan pada umumnya selalu dihadapkan pada 

permasalahan pemerataan, relevansi, dan kualitas pendidikan. 

Pendidikan mempunyai peran penting untuk membantu 

                                                             
6 A. Rifqi, "Implementasi Total Quality Management", AlTanzim: Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam Vol.2 No.2 (2018). 
7 S. Kurniawan, “Pengembangan Manajemen Mutu Pendidikan Islam Di 

Madrasah”, Al-�7�D�Q�]�L�P�×�����-�X�U�Q�D�O���0�D�Q�D�M�H�P�H�Q���3�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q���,�V�O�D�P Vol.1 No.2 (2017). 
8 Departemen Agama, Al-Quran Tajwid dan Terjemahan, (Bandung: Cordoba, 

2013), h.543. 
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meningkatkan kualitas, harkat dan martabat setiap warga negaranya. 

Upaya peningkatan kualitan yang dilakukan manusia memerlukan 

pemikiran yang matang dengan mengaplikasikan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Berbagai upaya untuk meningkatkan 

telah lama diupayakan, kegiatan tersebut dikenal dengan penjaminan 

mutu. Semua sumber daya dimiliki sekolah dapat diorganisasikan 

langsung oleh sekolah, yang selanjutnya dilaksanakan secara 

komprehensif oleh semua elemen sekolah dan pada akhirnya 

menghasilkan output yang dimiliki kompetensi yang dihandalkan.
9
 

Maka dari itu, untuk menghasilkan output yang dihandalkan tidak 

terjadi begitu saja dalam suatu lembaga pendidikan. Tetapi harus 

memerlukan suatu yang efektif dan efisien. Kualitas yang baik 

dalam suatu lembaga pendidikan ditentukan oleh suatu perencanaan 

yang baik dalam suatu manajemen. dalam menentukan tujuan yang 

baik dalam suatu lembaga pendidikan supaya menghasilkan output 

yang berkualitas dibutuhkan pengelolaan manajemen yang baik. 

Untuk melaksanakan sesuatu dengan tertib, teratur dan terarah 

diperlukan adanya manajemen.
10

 

Sekolah atau madrasah sebagai lembaga penyelenggara 

pendidikan yang merupakan wadah tempat proses pendidikan 

berlangsung, memiliki sistem yang kompleks. Dalam kegiatan 

sekolah bukan hanya sekedar tempat berkumpul dan bertemunya 

guru dan murid, tetapi sekolah berada dalam satu tatanan sistem 

yang saling berkaitan. Oleh karena itu sekolah dipandang sebagai 

suatu organisasi yang membutuhkan pengelolaan. Kegiatan sekolah 

ini adalah pengelolaan sumber daya manusia yang diharapkan 

menghasilkan lulusan yang berkualitas tinggi dengan tuntutan 

kebutuhan masyarakat bangsa perlu dikelola, diatur, dicatat dan 

diberdayakan agar dapat menghasilkan produk atau hasil secara 

optimal.
11

 

                                                             
9 Suparno Eko Widodo, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), h.12.  
10 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan,  (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011), h.3 
11 Toni D. Widiastono, Pendidikan Manusia Indonesia (Jakarta: PT. Kompas 

Media Nusantara, 2004), h. 253. 
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Menurut Nur Azman, mutu atau kualitas adalah tingkat baik 

buruknya sesuatu, kadar. Juga bisa berarti derajat atau taraf 

kepandaian, kecakapan, dan sebagainya. Manusia yang berkulitas itu 

adalah manusia yang mampu beramal sholeh, dan syarat untuk bisa 

beramal sholeh manusia harus beriman dan berilmu. Iman adalah 

sandaran vertikal kepada sang khalik sementara ilmu adalah sarana 

peneguh dan penunjuk jalan kesempurnaan pengabdian (beribadah) 

kepada Allah SWT.
12

 Seperti yang sudah dijelaskan dalam Al-�T�X�U�¶�D�Q��
tentang mutu dalam surat Al-Kahfi: 30, Allah SWT berfirman: 

تِ إًَِّا لََ ًضُِيعُ أجَْسَ هَيْ أحَْسَيَ عَوَلً  لحَِ   إِىَّ ٱلَّرِييَ ءَاهٌَىُا۟ وَعَوِلىُا۟ ٱلصَّ 

Artinya: “Sesungguhnya orang yang beriman dan bekerja dengan 

benar [sesuai dengan kriteria yang ditetapkan (amal 

shaleh)], kami tidak akan menyia-nyiakan (disia-siakan) 

pahala setiap orang yang mengerjakan pekerjaan dengan 

benar [sempurna (baik)]”(QS. Al Kahfi: 30).
13

 

Ketercapaian tujuan pendidikan dalam layanan pendidikan 

bermutu sangat bergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan 

kepemimpinan kepala sekolah, karena kepala sekolah merupakan 

seorang pejabat yang profesional dalam organisasi sekolah yang 

bertugas mengatur semua sumber organisasi dan bekerja sama 

dengan guru-guru dalam mendidik siswa untuk mencapai tujuan 

pendidikan.
14

 Dengan keprofesionalan kepala sekolah ini, 

pengembangan layanan pendidikan bermutu dan pengembangan 

tenaga kependidikan mudah dilakukan karena sesuai dengan 

fungsinya. Tenaga kependidikan profesinalisme tidak hanya 

menguasai bidang ilmu, bahan ajar dan metode yang tepat, akan 

tetapi mampu memotivasi peserta didik, memiliki keterampilan yang 

tinggi dan wawasan yang luas terhadap dunia pendidikan. Kepala 

sekolah merupakan salah satu input sekolah yang memiliki tugas dan 

fungsi yang sangat dominan terhadap berlangsungnya proses 

                                                             
12 Riyuzen Praja Tuala, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah, (Bandar 

Lampung: Lintang Rasi Aksara Books, 2018), h.38 
13 �$�O���4�X�U�¶�D�Q����Transliterasi dan Terjemahan, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2011), h.575 
14 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum (Bandung: 

Rosdakarya, 2013), h. 40. 



7 
 

pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, diperlukan kepala sekolah 

tangguh, yaitu kepala sekolah yang memiliki nilai-nilai atau 

kompetensi yang mendukung tugas dan fungsinya dalam 

menjalankan layanan pendidikan bermutu. 

Mutu pendidikan adalah derajat keunggulan dalam pengelolaan 

pendidikan secara efektif dan efesien untuk melahirkan keunggulan 

akademik dan ekstrakulikuler pada peserta didik yang dinyatakan 

lulus untuk satu jenjang pendidikan atau menyelesaikan program 

pembelajaran tertentu. Mutu pendidikan bukanlah upaya sederhana, 

melainkan suatu kegiatan dinamis dan penuh tantangan. Pendidikan 

akan terus berubah seiring dengan perubahan zaman yang 

melingkarinya, sebab pendidikan merupakan buah dari zaman itu 

sendiri. Oleh karena itu, pendidikan senantiasa memerlukan upaya 

perbaikan dan peningkatan mutu sejalan dengan semakin tingginya 

kebutuhan tntunan kehidupan masyarakat. 

Menurut Hadari Nawari, Manajemen Mutu Terpadu (TQM) 

adalah manajemen fungsional dengan pendekatan yang secara terus 

menerus di fokuskan pada peningkatan kualitas, agar produknya 

sesuai dengan standar kualitas dari masyarakat yang dilayani dalam 

pelaksanaan tugas pelayanan umum (public service) dan 

pembangunan masyarakat (community development).
 15

 Jadi 

manajemen mutu pendidikan sangatlah penting didunia pendidikan 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan, adanya manajemen mutu 

menjadikan sekolah-sekolah lebih berkompeten dalam aspek 

pembelajaran guru terhadap siswa. 

Pengelolaan mutu sekolah/madrasah dapat dilihat dari 

pengelolaan manajemen pendidikan dan peningkatan mutu 

sekolah/madrasah melalui sistem penjaminan mutu pendidikan, 

karena manajemen pendidikan yang berkualitas akan memungkinkan 

tercapainya pendidikan secara efektif dan efisien. Upaya agar 

manajemen pendidikan meningkat dan berjalan maksimal bukan 

hanya dilakukan oleh satu pihak melainkan semua pihak yang terkait 

dalam pengelolaan pendidikan. Karena banyak faktor yang harus 

                                                             
15 Arbangi, Dakir, dan Umiarso, Manajemen Mutu Pendidikan���«�K������-93. 
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dipertimbangkan dalam hal ini membutuhkan komitmen bersama, 

baik pemerintah, masyarakat, guru dan para stakeholder pendidikan. 

Dalam implementasi manajemen mutu pendidikan di perlukan 

sebuah indikator atau pendekatan agar siklus manajemen mutu 

pendidikan dapat terlaksana dengan baik. PDCA dikenal sebagai 

�‡�V�L�N�O�X�V�� �6�K�H�Z�K�D�U�W�·���� �N�D�U�H�Q�D�� �S�H�U�W�D�P�D�� �N�D�O�L�� �G�L�N�H�P�X�N�D�N�D�Q�� �R�O�H�K�� �:�D�O�W�H�U��
Shewhart beberapa puluh tahun yang lalu. Namun dalam 

�S�H�U�N�H�P�E�D�Q�J�D�Q�Q�\�D���� �D�Q�D�O�L�V�L�V�� �3�’�&�$�� �O�H�E�L�K�� �V�H�U�L�Q�J�� �G�L�V�H�E�X�W�� �‡�V�L�N�O�X�V��
�’�H�P�L�Q�J�·���� �+�D�O�� �L�Q�L�� �G�L�V�H�E�D�E�N�D�Q�� �N�D�U�H�Q�D�� �’�H�P�L�Q�J�� �D�G�D�O�D�K�� �R�U�D�Q�J�� �\�D�Q�J��
mempopulerkan penggunaannya dan memperluas penerapannya. 

Namun, Deming sendiri selalu merujuk metode ini sebagai siklus 

Shewhart, yang dianggap sebagai bapak pengendalian kualitas 

statistik. PDCA adalah cara yang bermanfaat untuk melakukan 

perbaikan secara terus menerus tanpa berhenti.
16

  

PDCA adalah singkatan dari Plan, Do, Check dan Act, yaitu 

siklus peningkatan proses (process improvement) yang 

berkesinambungan atau secara terus menerus, seperti lingkaran yang 

tidak ada akhirnya. Suatu proses pemecahan masalah empat langkah 

yang umum digunakan dalam pengendalian kualitas adalah PDCA, 

singkatan dari "Plan, Do, Check, Act" (Rencanakan, Kerjakan, 

Pemeriksaan, Tindak lanjut). Implementasi dari PDCA sendiri pada 

lembaga pendidikan telah memberikan dampak yang baik, hal ini di 

tunjukan pada hasil penelitian yang di lakukan oleh dinas pendidikan 

kota bandung yang berjudul pendekatan PDCA dalam kegiatan 

pemantauan pengendalian mutu di Lembaga kursus dan pelatihan 

yaitu Pendekatan PDCA dapat meningkatkan efektivitas pelaksanaan 

kegiatan pemantauan dalam pengendalian mutu lembaga kursus dan 

pelatihan.
17

 Pentingnya lembaga pendidikan dalam menjaga dan 

meningkatkan mutu nya di dasari pada hasil yang berikan kepada 

penggunan jasa yang mana di ungkapkan oleh mujamil yaitu 

�‡�/�H�P�E�D�J�D�� �S�H�Q�G�L�G�Lkan dikatan bermutu jika input, proses, dan 

                                                             
16

 Tannady, Pengendalian Kualitas (Yogyakarta, 2015), h. 16 
17 Dinas Pendidikan Kota Bandung, "Pendekatan PDCA Dalam Kegiatan  

Pemantauan Pengendalian Mutu Di Lembaga Kursus Dan Pelatihan", Jurnal Ilmiah VISI 

PGTK PAUD Dan DIKMAS 12, no. 2 (2017): 2�–11 
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hasilnya dapat memenuhi persyaratan yang dituntut oleh pengguna 

�M�D�V�D���S�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q�·���R�O�H�K���V�H�E�D�E���L�W�X���X�Q�W�X�N���P�H�P�E�H�U�L�N�D�Q���R�X�W�S�X�W���\�D�Q�J���\�D�Q�J��
optimal maka di perlukan input dan proses yang baik yang mana 

khususnya untuk lembaga pendidikan formal berupa pemantauan 

proses pembelajaran pada standar proses. 

Standar proses pendidikan berkaitan dengan pelaksanaan 

pembelajaran yang berarti dalam standar proses pembelajaran 

berlangsung. Penyusunan standar proses pendidikan diperlukan 

untuk menentukan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru 

sebagai upaya ketercapaian standar kompetensi lulusan. Dengan 

demikian, standar proses dapat dijadikan pedoman oleh setiap guru 

dalam pengelolaan proses pembelajaran serta menentukan 

komponen- komponen yang dapat mempengaruhi pendidikan. 

Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 

yang ditetapkan berdasarkan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 

merupakan salah satu acuan utama bagi satuan Pendidikan dalam 

keseluruhan proses penyelenggaraan pembelajaran, mulai dari 

perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, 

penilaian hasil pembelajaran dan pengawasan proses pembelajaran.
18

 

Pemberlakuan standar proses pada satuan pendidikan diharapkan 

dapat meningkatkan mutu lulusan dalam mencapai standar 

kompetensi lulusan yang pada akhirnya mampu meningkatkan mutu 

pendidikan. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, MTs Negeri 1 

Bandar Lampung memiliki karakteristik yang mengedepankan sisi 

religius karena dikuatkan dengan visi sekolah yang religious dan 

nasionalis. MTs Negeri 1 Bandar Lampung adalah sekolah negeri 

yang mayoritas siswanya beragama islam dan sudah berdiri sejak 

tahun 1968. Maka tidak heran bila saat ini MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung di percaya dan menjadi acuan bagi sekolah islam di kota 

bandar lampung dan orang tua karena kualitas nya. Berdasarkan data 

yang di dapatkan dari Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah 

MTs Negeri 1 Bandar Lampung mendapatkan nilai yang sangat 

                                                             
18 Menteri Pendidikan Nasional, “Standar Proses Untuk  Satuan Pendidikan 

Dasar Dan Menengah,” Pub. L. No. 41, 11 (2007)  
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memuaskan. Hal ini di buktikan pada table 1.1 Akreditasi MTs 

Negeri 1 Bandar Lampung tahun 2017-2024. 

Tabel 1.1 

Standar Proses dan Peringkat MTs Negeri 1 Bandar Lampung 

tahun 2017-2024 

Komponen Nilai 

Standar Proses 99/100 

Peringkat A 

Sumber: bansm.kemdikbud.go.id 

Berdasarkan Table 1.1 dapat dilihat penilaian standar proses 

MTs Negeri 1 Bandar Lampung tahun 2017-2024 yang menunjukan 

peringkat A dengan setiap nilai standar diatas 90. Hal ini 

menandakan bahwa pengelolaan Manajemen Mutu Pendidikan yang 

di lakukan oleh MTs Negeri 1 Bandar Lampung berjalan dengan 

baik Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana 

implementasi dari Manajemen Mutu Pendidikan pada standar proses 

yang ada di MTs Negeri 1 Bandar Lampung. 

 

C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan latarbelakang masalah diatas, terdapat beberapa 

masalah yang ditemukan. Untuk menghindari meluasnya penelitian 

yang akan dilakukan dan menghindari penafsiran yang salah dari 

penelitian ini serta mengingat terbatasnya waktu dan tenaga yang 

ada pada peneliti, maka peneliti memfokuskan penelitian mengenai 

“Implementasi Manajemen Mutu Pendidikan di MTs Negeri 1 

Bandar Lampung” dan subfokus dari penelitian ini adalah Dari 8 

standar pendidikan nasional yang ditetapkan oleh Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia peneliti akan berfokus pada standar 

proses dengan pendekatan PDCA ( Plan, Do, Check, Action) yang 

merujuk kepada teori Edward Deming yaitu: 

1. Perencanaan Manajemen Mutu Pendidikan pada standar proses  

2. Pelaksanaan Manajemen Mutu Pendidikan pada standar proses  
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3. Pemeriksaan atau Evaluasi Manajemen Mutu Pendidikan pada 

standar proses  

4. Tindakan Penyesuaian Manajemen Mutu Pendidikan pada 

standar proses. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus dan subfokus di atas, maka yang menjadi 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Perencanaan Manajemen Mutu Pendidikan pada 

standar proses di MTs Negeri 1 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2020/2021? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Manajemen Mutu Pendidikan pada 

standar proses MTs Negeri 1 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2020/2021? 

3. Bagaimana Pemeriksaan atau Evaluasi Manajemen Mutu 

Pendidikan pada standar proses di MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2020/2021? 

4. Bagaimana Tindakan Penyesuaian Manajemen Mutu 

Pendidikan pada standar proses di MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2020/2021? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan masalah yang akan dicapai 

oleh penulis adalah: 

1. Untuk mengetahui Perencanaan Manajemen Mutu Pendidikan 

pada standar proses di MTs Negeri 1 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2020/2021 

2. Untuk mengetahui Pelaksanaan Manajemen Mutu Pendidikan 

pada standar proses MTs Negeri 1 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2020/2021 

3. Untuk mengetahui Pemeriksaan atau Evaluasi Manajemen Mutu 

Pendidikan pada standar proses di MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2020/2021 
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4. Untuk mengetahui Tindakan Penyesuaian Manajemen Mutu 

Pendidikan pada standar proses di MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2020/2021 

 

F. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh oleh penulis dari 

penelitian ini yaitu dari manfaat teoritis dan manfaat praktis: 

1. Manfaat Teoritik 

a. Untuk menambah khazanah pengetahuan tentang 

Manejemen Mutu Pendidikan 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan studi 

lanjutan dan bahan kajian tentang Manajemen Mutu 

Pendidika di MTs Negeri 1 Bandar Lampung 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi kepala madrasah, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

dijadikan informasi sebagai bahan evaluasi lanjutan tentang 

manajemen mutu pendidikan atau lebih tepatnya berkaitan 

dengan program-program dan kinerja-kinerja semua elemen 

sekolah dalam memberikan mutu pendidikan. 

b. Sebagai bahan masukan buat guru-guru madrasah supaya 

meningkatkan dan mengimplementasikan layanan 

pendidikan bermutu dan program dari kepala madrasah 

c. Sebagai bahan masukan bagi peneliti sebagai tempat latihan 

pengembangan ilmu pengetahuan melalui kegiatan 

penelitian. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Kajian pustaka merupakan penelitian untuk mempertajam 

metodelogi dan memperkuat kajian-kajian teoritis dengan 

mendapatkan informasi mengenai penelitian sejenis yang telah 

dilakukan peneliti lain adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian dalam jurnal yang ditulis oleh Dian, Agung Maulana 

�G�D�Q���-�D�M�D���-�D�K�D�U�L�����\�D�Q�J���E�H�U�M�X�G�X�O���‡�,�P�S�O�H�P�H�Q�W�D�V�L���0�D�Q�D�M�H�P�H�Q���0�X�W�X��
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�3�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q�� �’�L�� �0�D�G�U�D�V�D�K�� �6�Z�D�V�W�D�·���� �0�H�W�R�G�H�� �S�H�Q�H�O�L�W�L�D�Q�� �L�Q�L��
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu 

mendeskripsikan fenomena dalam pelaksanaan mutu di 

madrasah swasta. Teknik pengumpulan data menggunakan studi 

wawancara bersama kepala madrasah, wakil kepala madrasah 

dan pendidik, studi dokumentasi berkaitan dengan dokumen 

yang terkait dengan 8 standar di madrasah, studi observasi yaitu 

pelaksanaan mutu, penjaminan mutu di internal madrasah. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa rendahnya mutu pendidikan di 

madrasah tersebut berdampak dari pembiayaan madrasah yang 

masih belum memiliki kemandirian finansial, madrasah masih 

bertumpu pada bantuan operasional madrasah dan biaya 

bulanan dari siswa. Agenda penjaminan mutu akademik 

dilaksanakan secara maksimal oleh sivitas akademik 

madrasah.
19

 

2. Penelitian dalam jurnal yang ditulis oleh Dyah Indraswati dan 

Deni Sutisna, �\�D�Q�J�� �E�H�U�M�X�G�X�O�� �‡�,�P�S�O�H�P�H�Q�W�D�V�L�� �0�D�Q�D�M�H�P�H�Q�� �0�X�W�X��
�’�L�� �6�’�1�� �3�U�D�P�E�R�Q�·���� �0�H�W�R�G�H�� �3�H�Q�H�O�L�W�L�D�Q�� �L�Q�L�� �P�H�Q�J�J�X�Q�D�N�D�Q��
pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Indikator yang dikembangkan peneliti sebagai pedoman dalam 

pengambilan data antara lain perencanaan sekolah, pelaksanaan 

program sekolah, kepemimpinan sekolah, dan pengawasan serta 

evaluasi. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan 

dengan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Proses 

pendidikan di SDN Prambon sudah memenuhi kriteria 

pendidikan yang bermutu yang meliputi: 1) keefektifan 

kepemimpinan kepala sekolah; 2) partisipasi aktif seluruh 

komponen yang berkepentingan di sekolah; 3) efektifitas proses 

belajar mengajar; 4) kurikulum yang relevan; 5) visi, misi, dan 

tujuan yang terarah; 6) kondusifnya iklim dan lingkungan 

                                                             
19 �’�L�D�Q���� �$�J�X�Q�J�� �0�D�X�O�D�Q�D���� �G�D�Q�� �-�D�M�D�� �-�D�K�D�U�L���� �‡�,�P�S�O�H�P�H�Q�W�D�V�L�� �0�D�Q�D�M�H�P�H�Q�� �0�X�W�X��

�3�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q�� �G�L�� �0�D�G�U�D�V�D�K�� �6�Z�D�V�W�D���·��Al Ma‟ Arief: Jurnal Pendidikan Sosial Dan Budaya 

Vol.1 No. 2 (2019). 
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sekolah; 6) keterlibatan masyarakat dan orang tua peserta didik. 

Implikasi penelitian ini adalah kepemimpinan dan kemampuan 

manajerial kepala sekolah merupakan keharusan untuk 

mewujudkan pengelolaan sekolah yang efektif. Mutu 

pendidikan di SDN Prambon berpeluang untuk direvisi secara 

dinamis dan inovatif sehingga mencapai kualitas standar yang 

semakin meningkat. Peningkatan mutu pendidikan harus 

dilakukan secara berkelanjutan dan melibatkan kerjasama 

seluruh komponen yang ada di sekolah. 
20

 

3. Penelitian dalam jurnal yang ditulis oleh Moria Augusta Sibuea, 

Supadi, Winda Dewi Listyasari, yang berjudul �‡Manajemen 

Mut�X���3�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q���G�L���6�0�$���1�H�J�H�U�L�������-�D�N�D�U�W�D�·�����0�H�W�R�G�H peneliti ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dan studi dokumentasi. narasumber penelitian ini adalah: Wakil 

Kepala Sekolah bidang umum departemen hubungan sekaligus 

Penanggung Jawab Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2008, 

Kepala Tata Usaha Sekolah, serta Wakil Guru sebagai Tim 

Audit Internal Mutu Sekolah. Perencanaan manajemen mutu 

pendidikan di SMA Negeri 8 Jakarta dimulai dari penyusunan 

rencana berdasarkan evaluasi hasil program sebelumnya. 

Perencanaan disetujui pada rapat fakultas di awal tahun ajaran. 

Proses perencanaan dipandu oleh kebutuhan pelanggan, visi, 

misi, dan tujuan sekolah, serta peraturan pemerintah. 

Implementasi kualitas manajemen pendidikan di SMA Negeri 8 

Jakarta melibatkan setiap elemen di sekolah sesuai dengan 

kapasitas dan bagian masing-masing. Dalam melaksanakan 

penyelenggaraan sekolah berpedoman pada program-program 

yang telah disepakati, peraturan pemerintah, serta sasaran mutu 

SMA Negeri 8 Jakarta. Pengawasan manajemen mutu 

pendidikan di SMA Negeri 8 Jakarta menggunakan beberapa 

strategi dalam melakukan supervisi yaitu menggunakan 

instrumen pengawasan, angket kepuasan pelanggan peserta 

                                                             
20 Dyah Indraswati, “Implementasi Manajemen Mutu Di Sdn Prambon", Jurnal 

Dinamika Manajemen Pendidikan (JDMP) vol.5 No. 1 (2020). 



15 
 

didik untuk program di masing-masing wilayah operasional 

sekolah, pemantauan kegiatan OSIS-PK, dan sebagainya.
21

 

4. Penelitian dalam jurnal yang ditulis oleh Heri Suwardi, Cut 

�=�D�K�U�L�� �+�D�U�X�Q���� �6�D�N�G�L�D�K�� �,�E�U�D�K�L�P���� �\�D�Q�J�� �E�H�U�M�X�G�X�O�� �‡�0�D�Q�D�M�H�P�H�Q��
Mutu Pendidikan Pada Smp Negeri 1 Sigli Kabupaten Pid�L�H�·����
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 

metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: 

obeservasi, wawancara dan studi dokumentasi. Subjek 

penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala bidang 

kesiswaan, wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan guru 

SMP Negeri 1 Sigli Kabupaten Pidie. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) manajemen kurikulum telah 

dilaksanakan secara kondusif dengan adanya program kerja, 

pengawasan, dan proses pembelajaran dengan optimal; (2) 

Manajemen kesiswaan telah dilaksanakan dengan baik, 

peningkatan kedisiplin siswa, kegiatan ekstrakurikuler, 

pembinaan siswa, dan dilakukan evaluasi kegiatan kesiswaan 

yang telah dilaksanakan; (3) Manajemen personalia 

dilaksanakan walaupun tidak maksimal, realitas ini terlihat dari 

tidak rutinnya pengembangan profesional guru; dan (4) 

Manajemen sarana dan prasarana telah maksimal, tingkat 

kelengkapannya sudah memadai untuk peningkatan mutu 

pendidikan pada SMP Negeri 1 Sigli Kabupaten Pidie.
22

 

Adapun perbandingan penelitian terdahulu dengan penelitian 

sekarang,yakni: 

 

 

 

 

 

                                                             
21 M�R�U�L�D�� �$�X�J�X�W�D�� �6�L�E�X�H�D���� �6�X�S�D�G�L���� �G�D�Q�� �:�L�Q�G�D�� �’�H�Z�L�� �/�L�V�W�\�D�V�D�U�L���� �‡�0�D�Q�D�M�H�P�H�Q��

�0�X�W�X���3�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q���G�L���6�0�$���1�H�J�H�U�L�������-�D�N�D�U�W�D���·��Jurnal Improvement Vol.4 No.2 (t.t.).  
22 Heri Suwardi, Cut Zahri Harun, dan Sakdiah Ibrahim, “Manajemen Mutu 

Pendidikan Pada Smp Negeri 1 Sigli Kabupaten Pidie”, Jurnal Magister Administrasi 

Pendidikan Pascasarjana Universitas Syiah Kuala Vol.6 No.2 (2018)  
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Tabel 1.2  

Perbandingan penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis 

lakukan 

NO PENELITI JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN 

1 Dian, 

Agung 

Maulana 

dan Jaja 

Jahari 

Implementasi 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

Di Madrasah 

Swasta 

Terdapat 

persamaan 

sama-sama 

membahas 

Implementasi 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

Penelitian 

terdahulu 

membahas 

tentang 

rendahnya mutu 

pendidikan 

yang 

berdampak 

terhadap 

finansial nya 

sedangkan 

penelitian saat 

ini membahas 

Perencanaan 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses,Pelaksan

aan Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses, 

Pemeriksaan 

atau Evaluasi 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses, 
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Tindakan 

Penyesuaian 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses 

2 Dyah 

Indraswati 

dan Deni 

Sutisna 

Implementasi 

Manajemen 

Mutu Di 

SDN 

Prambon 

Terdapat 

persamaan 

sama-sama 

membahas 

Implementasi 

Manajemen 

Mutu 

Penelitian 

terdahulu 

membahas 

perencanaan 

sekolah, 

pelaksanaan 

program 

sekolah, 

kepemimpinan 

sekolah, dan 

pengawasan 

serta evaluasi 

sedangkan 

penelitian saat 

ini membahas 

Perencanaan 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses, 

Pelaksanaan 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses, 

Pemeriksaan 
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atau Evaluasi 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses, 

Tindakan 

Penyesuaian 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses 

3 Moria 

Augusta 

Sibuea, 

Supadi, 

Winda 

Dewi 

Listyasari 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

di SMA 

Negeri 8 

Jakarta 

Terdapat 

persamaan 

sama-sama 

membahas 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

Penelitian 

terdahulu 

membahas 

penyusunan 

rencana 

berdasarkan 

evaluasi hasil 

sedangkan 

penelitian saat 

ini membahas 

Perencanaan 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses, 

Pelaksanaan 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses, 
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Pemeriksaan 

atau Evaluasi 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses, 

Tindakan 

Penyesuaian 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses 

4 Heri 

Suwardi, 

Cut Zahri 

Harun, 

Sakdiah 

Ibrahim 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

Pada Smp 

Negeri 1 

Sigli 

Kabupaten 

Pidie 

Terdapat 

persamaan 

sama-sama 

membahas 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

Penelitian 

terdahulu 

membahas 

manajemen 

kurikulum, 

manajemen 

kesiswaan, 

Manajemen 

personalia dan 

manajemen 

sarana dan 

prasarana 

sedangakan 

penelitian saat 

ini membahas 

Perencanaan 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses,Pelaksan
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aan Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses, 

Pemeriksaan 

atau Evaluasi 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses, 

Tindakan 

Penyesuaian 

Manajemen 

Mutu 

Pendidikan 

pada standar 

proses 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Sumber Data 

a. Jenis Penelitian  

�0�H�W�R�G�H�� �3�H�Q�H�O�L�W�L�D�Q�·�� �E�H�U�D�Z�D�O�� �‡�0�H�W�R�G�H�·�� �\�D�N�Q�L�� �F�D�U�D��
�D�P�S�X�K�� �X�Q�W�X�N�� �P�H�Q�M�D�O�D�Q�N�D�Q�� �V�H�V�X�D�W�X���� �V�H�U�W�D�� �‡�/�R�J�R�V�·�� �\�D�L�W�X��
ilmu atau pengetahuan. Kesimpulannya adalah cara 

menjalankan seegala suatu menggunakan akal sehat secara 

jelas guna maksud yang dikehendaki bisa tercapai secara 

optimal.  

Dalam proposal ini penulis meneliti dengan 

menggunakan metode kualitatif. Dalam metode kualitatif 

ini bukan angka-angka yang dikumpulkan tetapi yang 

dikumpulkan berupa kata-kata atau gambaran. Yang 
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dimaksudkan dari data ini ialah berupa wawancara, catatan 

lapangan dan dokumen-dokumen pribadi lainnya.  

Penelitian yaitu proses guna menemukan, menulis, 

menyimpulkan serta menganalisa hingga menyajikannya. 

Metodologi yaitu seni tentang cara yang dilalui guna 

tercapainya maksud tentang pengertian sesuatu. cara itu 

wajib dijelaskan dengan ilmiah informasi yang dicari agar 

mendapatkan pengertian yang jelas harus melalui prosedur 

yakni teliti, maksudnya benar adanya / tidak diada-ada.
23

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji implementasi 

manajemen mutu pendidikan di MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung dengan tujuan seperti ini pendekan yang lebih 

cocok digunakan adalah penelitian kualitatif. Berdasarkan 

penjelasan sebelumnya dikatakan bahwa berhasilnya suatu 

lembaga pendidikan dapat dilihat dari cara pemimpin  

mengelola apa yang dipimpinnya.   

Penelitian kualitatif mewajibkan para peneliti 

membuat catatan kualitatif. Penelitian kualitatif bersifat 

deskriptif, artinya semua hasil pengumpulan data 

dilapangan melalui wawancara mendalam, pengamatan 

terlibat atau partisipatif, dan pengelolaan fokus grup harus 

dicatat peneliti. Catatan itu disebut catatan kualitatif.
24

 

b. Sumber data Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data adalah 

subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data dalam 

penelitian ini di bagi menjadi dua, yakni : 

1) Sumber data primer  

Menurut Sugiyono data primer adalah data yang 

didapatkan secara langsung dari objek yang hendak 

diteliti. Data ini dibuat dengan maksud untuk 

                                                             
23 Sugiyono Republik Indonesia, “Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif”, 

Journal Of Experimental Psychology: General, (2010). 
24 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 

2013), h. 79. 
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menyelesaikan masalah yang hendak ditangani dengan 

mengumpulkan sendiri data dari sumber pertama 

penelitian secara langsung.
25

 

Data primer diperoleh dari sumber pertama 

melalui obeservasi di MTs Negeri 1 Bandar Lampung 

:  

a) Kepala Madrasah MTs Negeri 1 Bandar Lampung 

untuk memperoleh data terkait Implementasi 

Manajemen Mutu Pendidikan 

b) Waka kuritkulum 

c) Staf tatausaha 

d) Guru 

2) Sumber data sekunder  

Data sekunder adalah sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

tetapi melihat orang lain atau dengan dokumen. Data 

sekunder diperoleh dari berbagai sumber yaitu melalui 

literatur baik buku maupun artikel serta melalui situs 

yang ada di internet dan berkaitan dengan penelitian 

yang dilakukan.
26

 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan oleh penulis yaitu di MTs 

Negeri 1 Bandar Lampung alasan peneliti memilih tempat ini 

adalah latar belakang masalah yang diteliti telah dtitemukan dan 

di lokasi tersebut belum pernah dilakukan penelitian yang 

sejenis. Sumber data penelitian ini adalah kepala sekolah, waka 

kesiswaan, staf tatausaha, guru, wali murid dan siswa. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengungkap data implementasi manajemen mutu 

pendidikan yang diterapkan oleh MTs Negeri 1 Bandar 

                                                             
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), h.225. 
26 Mustofa, Metode Penelitian Dengan NPF Dan Roa, Jurnal (2015): h.1�–9 



23 
 

Lampung diperlukan metode dan alat bantu dalam 

pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan metode 

observasi, wawancara dan pencatatan. 

Dilihat dari teknik pengumpulan data, maka 

pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

interview (wawancara), observasi (pengamatan) dan 

dokumentasi. 

a. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawancara (Interviewer) 

yang mengajukan atau memberi pertanyaan dan yang 

diwawancarai (Interviewee) yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan tersebut.
 27

  

Menurut Esterberg dalam bukunya Sugiyono, 

wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
 28

  

Berdasarkan pengertian menurut Esterberg, jelas bahwa 

yang dimaksud dengan metode wawancara ialah metode 

yang dipergunakan untuk memperoleh informasi yang 

akurat dengan cara komunikasi langsung serta meminta 

keterangan dari pihak yang di interview. Dan metode ini 

merupakan cara yang mudah dan praktis untuk 

menghimpun data yang diperlukan, dengan demikian 

informasi yang berkaitan dengan masalah yang diteliti bisa 

diperoleh dari pihak-pihak tertentu yang dianggap 

mewakili. 

Bila dilihat dari sifat dan teknik pelaksanaannnya, 

jenis wawancara dapat dibedakan atas: 

1) Wawancara bebas (wawancara tak terpimpin), adalah 

proses wawancara di mana interview tidak secara 

                                                             
27 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2003) h.158 
28 Ibid, h.317 
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sengaja mengarah tanya jawab pada pokok persoalan 

dari fokus penelitian. 

2) Wawancara terpimpin, adalah wawancara yang 

menggunakan panduan dari pokok-pokok 

permasalahan. 

3) Wawancara bebas terpimpin, adalah kombinasi antara 

wawancara bebas dengan wawancara terpimpin. Jadi 

dalam wawancara hanya memuat pokok-pokok masalah 

yang diteliti selanjutnya dalam proses wawancara 

berlangsung mengikuti situasi pewawancara, apabila 

menyimpang dari pokok persoalan yang dibahas.
 29

 

Ditinjau dari pelaksanaannya, disini penulis 

menggunakan jenis wawancara bebas terpimpin, yang 

merupakan kombinasi antara wawancara bebas dan 

wawancara terpimpin. Dimana pewawancara bebas 

menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat data apa yang 

akan dikumpulkan dengan membawa sederetan pertanyaan, 

serta berupaya menciptakan suasana santai tetapi tetap 

serius dan bersungguh-sungguh. Wawancara dalam 

penelitian ini ditujukan kepada: kepala madrasah, waka 

kuritkulum, guru dan staf tata usaha di MTs Negeri 1 

Bandar Lampung. 

b. Observasi 

Observasi merupakan proses yang kompleks yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 

Menurut Suharsimi Arikuntoro dalam menggunakan 

metode observasi cara yang paling efektif adalah 

melengkapi dengan format atau blangko pengamatan 

sebagai intrumen format yang disusun berisi item-item 

tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan 

terjadi.
30

 

                                                             
29 Darmadi Hamid, Dimensi-Dimensi Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial, 

(Bandung: Allfabeta, 2013), h. 286 
30 Arikuntoro. 
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Jenis-jenis observasi antara lain: 

1) Observasi partisipan  

Observasi partisipasi adalah pengamatan 

penelitian dengan cara peneliti terlibat dengan kegiatan 

sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang di 

gunakan sebagai sumber data penelitian 

2) Observasi terus terang atau tersamar  

Obseravsi terus terang atau tersamar adalah 

peneliti dalam pengumpulan data menanyakan terus 

terang kepada sumber data bahwa dia sedang 

melakukan penelitian. Tetapi dalam suatu saat peneliti 

juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, 

hal ini menghindari kalau suatu data yang dicari 

merupakan data yang masih dirahasiakan 

3) Observasi tak terstruktur  

Observasi tak terstruktur adalah observasi yang 

tidak tersiapkan secara sistematis tentang apa yang 

akan di observasi.
31

 Jenis observasi dalam penelitian ini 

menggunakan observasi partisipatif pasif, karena dalam 

observasi ini peneliti datang di tempat kegiatan yang 

diamati tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 

tersebut. 

Penelitian melakukan observasi untuk melihat, 

mensurvei dan mengamati yang berhubungan dengan 

program tersebut untuk dapat memperoleh informasi secara 

mendalam, sistematis, faktual yaitu tentang bagaimana 

perencanaan mutu pendidikan, pelaksanaan mutu 

pendidikan, evaluasi mutu pendidikan dan hasil atau tindak 

lanjut mutu pendidikan di MTs Negeri 1 Bandar Lampung. 

c. Dokumentasi 

Metode pencatatan adalah Metode pengumpulan data 

kualitatif dengan melihat atau menganalisis topik atau 

                                                             
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D,…h.227-228. 
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dokumen yang dibuat oleh orang lain. Rekaman 

dokumenter merupakan salah satu cara bagi peneliti 

kualitatif untuk memperoleh gambaran dari sudut pandang 

subjek melalui media tertulis dan dokumen lain yang 

ditulis atau diproduksi mengenai topik terkait.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 

dokumentasi untuk memperoleh data dari MTsN 1 Bandar 

Lampung berupa:  

1) Sejarah singkat berdirinya MTsN 1 Bandar Lampung 

2) Daftar siswa 

3) Daftar Pegawai 

4) Sarana dan prasarana 

5) Visi dan misi 

6) Tujuan sekolah, dan 

7) Dokumen-Dokumen lainnya yang berkenaan dengan 

penelitian ini. 

4. Teknik Analisis Data  

Jika penulis sudah menyelesaikan mengumpulan data 

maka tahap selanjutnya adalah Pengolahan data kemudian 

menganalisanya.  

Analisis data adalah proses mengintegrasikan data ke 

dalam bagianbagian penyusunnya untuk mengungkap 

karakteristik dan elemen struktur. Analisis data merupakan 

proses yang sangat penting dalam penelitian. Hal ini didasarkan 

pada pertimbangan bahwa dalam analisis ini, data yang 

diperoleh peneliti dapat diinterpretasikan sebagai suatu hasil 

menurut prosedur ilmiah. Oleh karena itu, dibutuhkan kerja 

keras, kecerdasan dan kreativitas yang tinggi untuk 

mendapatkan hasil yang diinginkan. Mendapatkan analisis data 

dari hasil pengumpulan data.
32

 

                                                             
32 Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2018), h.239 
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Metode berfikir yang dipakai pada penelitian ini adalah 

metode induktif atau mengumpulkan bukti-bukti khusus yang 

kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum. Setelah 

dilakukan penelitian, data yang terkumpul masih merupakan 

data mentah, sehingga perlu diolah dan dianalisis terlebih 

dahulu guna menghasilkan sebuah informasi yang teruji 

kevalidannya. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Reduksi Data 

Redukasi data adalah proses analisis untuk merangkum, 

memilih halhal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 

penting. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data yang 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

Mengumpulkan data dan menerangkan data yang 

memfokuskan pada hal-hal yang berhubungan dengan 

wilayah penelitian dan menghapus data yang tidak berpola 

baik dari hasil observasi, interview dan dokumentasi. 

Adapun data yang dianggap penting yaitu, yang berkaitan 

dengan Implementasi Manajemen Mutu Pendidikan di MTs 

Negeri 1 Bandar Lampung. 

b. Penyajian Data 

Dalam tahap penyajian data, dilakukan upaya 

menyajikan data untuk melihat gambaran keseluruhan data 

atau bagian tertentu dari hasil penelitian untuk memudahkan 

mengambil kesimpulan sehingga menjadi kebermaknaan 

data. 

Penyajian data adalah sekumpulan infromasi tersusun 

yang memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan 

pengambilan tindakan, yang disajikan antara lain dalam 

bentuk tekas naratif, matriks jaringan, dan bagan. Dengan 

mendisplykan data maka akan memudahkan untuk 
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memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdarakan apa yang telah dipahami tersebut.
 33

 

c. Verifikasi Data dan Menarik Kesimpulan 

Verifikasi dan menarik kesimpulan merupakan langkah 

terakhir dari kegiatan analisis data. Verifikasi atau penarikan 

kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami 

makna atau arti, ketentuan, pola-pola, penjelasan, atau sebab 

akibat, atau penarikan kesimpulan, sebenarnya hanyalah 

sebagian dari suatu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan makna 

terhadap hasil analisi data yang telah diperoleh, menjelaskan 

urutannya, dan mencari hubungan diantara data-data yang 

telah dianalisis. Dalam penarikan kesimpulan dilakukan 

dengan berfikir induktif, yaitu kesimpulan yang ditarik atas 

dasar data empiris setelah sebelumnya dilakukan verifikasi 

data. Dengan kata lain, dalam metode penelitian kualitatif, 

teknik analisi data yang digunakan induktif, yaitu suatu 

analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya 

dikembangkan pola hubungan tertulis. 

5. Uji Keabsahan Data 

Uji Kreadibilitas 

Dalam pengujian kredibilitas data terdapat bermacam-

macam cara pengujian. Menurut Sugiyono menegaskan 

�V�H�E�D�J�D�L�P�D�Q�D�� �E�H�U�L�N�X�W���� �‡�8�M�L�� �N�U�H�Gibilitas data atau kepercayaan 

terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan 

dengan perpenjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 

dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, 

analisis kasus negatif, dan membercheck.
34

  

1) Perpanjangan pengamatan 

Menurut Sugiyono, perpanjangan pengamatan berarti 

peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, 

wawancara lagi dengan nara sumber yang pernah ditemui 

                                                             
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,… h. 2409 
34 �6�X�J�L�\�R�Q�R���«�K���������–47 
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maupun yang baru. Hal ini sangat diperlukan dalam 

penelitian kualitatif karena ketika peneliti awal terjun ke 

lapangan akan dianggap orang asing oleh nara sumber, 

maka informasi yang diberikan belum lengkap, tidak 

mendalam, dan mungkin masih banyak yang dirahasiakan. 

Dengan diadakannya perpanjangan pengamatan, hubungan 

peneliti dengan nara sumber akan semakin dekat, ketika 

hal ini sudah terjadi, maka nara sumber akan semakin 

terbuka kepada peneliti dalam memberikan informasi yang 

bersangkutan dengan penelitian.  

Setelah adanya keterbukaan yang lebih dari 

narasumber, peneliti bisa mengecek kembali apakah data 

yang sudah didapatkan tetap sama atau ada bedanya, ketika 

terjadi perbedaan maka peneliti melakukan pengamatan 

lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data 

yang pasti kebenarannya. 

2) Meningkatkan Ketekunan 

Menurut Sugiyono meningkatkan ketekunan berarti 

melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 

berkesinambungan. Hal ini sangat diperlukan dalam 

penelitian kualitatif karena dengan meningkatkan 

ketekunan berarti peneliti akan mengecek kembali hasil 

penelitiannya apakah benar atau ada yang salah, ketika 

mengecek kembali ternyata ada kesalahan, maka peneliti 

bisa memperbaiki data tersebut sehingga peneliti dapat 

memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis 

tentang apa yang diamati. 

3) Triangulasi 

Menurut Sugiyono menegaskan sebagai berikut: 

�‡�7�U�L�D�Q�J�X�O�D�V�L�� �G�D�O�D�P�� �S�H�Q�J�X�M�L�D�Q�� �N�U�H�G�L�E�L�O�L�W�D�V�� �L�Q�L�� �G�L�D�U�W�L�N�D�Q��
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian 

terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, dan triang�X�O�D�V�L�� �Z�D�N�W�X�·���� �%�H�U�G�D�V�D�U�N�D�Q��
pernyataan diatas menjelaskan bahwa triangulasi 
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merupakan salah satu cara pengujian kredibilitas data 

dimana triangulasi berfungsi sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 

a) Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber berfungsi untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber 

yang ditelah ditentukan oleh peneliti dimana dalam 

penentuannya berdasarkan keterkaitannya dengan 

penelitian 

b) Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik berbeda, dimana teknik yang 

dimaksud diantaranya adalah wawancara, observasi, 

serta kusioner/dokumentasi 

c) Triangulasi Waktu  

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas 

data. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara 

di pagi hari pada saat nara sumber masih segar, belum 

banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 

valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka 

pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi 

atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 

dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai 

ditemukan kepastian datanya. 

4) Analisis Kasus Negatif  

�0�H�Q�X�U�X�W�� �6�X�J�L�\�R�Q�R�� �P�H�Q�M�H�O�D�V�N�D�Q�� �E�D�K�Z�D���� �‡�.�D�V�X�V��
negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan 

�K�D�V�L�O�� �S�H�Q�H�O�L�W�L�D�Q�� �K�L�Q�J�J�D�� �S�D�G�D�� �V�D�D�W�� �W�H�U�W�H�Q�W�X�·���� �6�H�O�D�Q�M�X�W�Q�\�D��
Sugiyono menegaskan sebagaimana berikut: Melakukan 

analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang 
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berbeda atau bertentangan dengan data yang telah 

ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau 

bertentangan dengan data yang ditemukan, berarti data 

yang ditemukan sudah dapat dipercaya. Tetapi bila peneliti 

masih mendapatkan data-data yang bertentangan dengan 

data yang ditemukan, maka peneliti mungkin akan 

merubah temuannya. Dilihat dari pernyataan diatas bisa 

dijelaskan bahwa dalam tahap ini, peneliti akan benar-

benar mencari data dari berbagai sumber yang 

bersangkutan dengan penelitian sampai data yang 

diperoleh dari berbagai sumber tersebut menyatakan hal 

yang sama. 

5) Menggunakan Bahan Referensi  

�0�H�Q�X�U�X�W�� �6�X�J�L�\�R�Q�R�� �P�H�Q�\�D�W�D�N�D�Q�� �E�D�K�Z�D���� �‡�\�D�Q�J��
dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya 

pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan 

�R�O�H�K�� �S�H�Q�H�O�L�W�L�·���� �<�D�Q�J�� �G�L�P�D�N�V�X�G�� �G�D�U�L�� �S�H�U�Q�\�D�W�D�D�Q�� �W�H�U�V�H�E�X�W��
adalah adanya bukti bahwa peneliti telah melakukan 

penelitian, sebagai contoh rekaman wawancara. 

6) Mengadakan Memberchek  

Menurut Sugiyono menyatakan bahwa: 

�‡�0�H�P�E�H�U�F�K�H�F�N�� �D�G�D�O�D�K�� �S�U�R�V�H�V�� �S�H�Q�J�H�F�H�N�D�Q�� �G�D�W�D�� �\�D�Q�J��
�G�L�S�H�U�R�O�H�K�� �S�H�Q�H�O�L�W�L�� �N�H�S�D�G�D�� �S�H�P�E�H�U�L�� �G�D�W�D���·�� �6�H�G�D�Q�J�N�D�Q��
Tujuan dari membercheck menurut Sugiyono adalah: 

�‡�7�X�M�X�D�Q�� �P�H�P�E�H�U�F�K�H�F�N�� �D�G�D�O�D�K�� �D�J�D�U�� �L�Q�I�R�U�P�D�V�L�� �\�D�Q�J��
diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan 

sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau 

�L�Q�I�R�U�P�D�Q�·�� 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Penelitian ini disusun dalam lima bab pembahasan sebagai 

acuan dalam berfikir secara sistematis, adapun rancangan 

sistematika pembahasan skripsi ini sebagai berikut: 
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1. Bab Pertama Pendahuluan yang merupakan gambaran umum isi 

penelitian yang terdiri dari : Penegasan Judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian. kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

2. Bab kedua landasan teori yaitu materi tentang isi judul skripsi. 

3. Bab ketiga deskripsi objek penelitian yaitu meliputi gambaran 

umum objek, dan penyajian fakta dan data penelitian. 

4. Bab keempat analisis penelitian yaitu meliputi analisis data 

penelitian dan temuanpenelitian. 

5. Bab kelima Penutup yaitu simpulan dan rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data dan hasil penelitian tentang Implementasi 

Manajemen Mutu Pendidikan di MTs Negeri 1 Bandar Lampung 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran di MTs Negeri 1 Bandar Lampung 

telah mengacu pada silabus yang telah di kembangkan, mengarah 

pada pencapaian kompetensi, dan mendapatkan evaluasi dari 

kepala sekolah dan pengawas sekolah. 

2. Pelaksanaan mutu pendidikan pada standar proses di MTs Negeri 

1 Bandar Lampung telah berjalan dengan baik, hal ini dibuktikan 

dengan kemampuan sekolah dalam membentuk rombongan 

belajar dengan jumlah siswa sesuai ketentuan, mengarah pada 

penggunaan pendekatan ilmiah, melakukan pembelajaran 

berbasis kompetensi, memberikan pembelajaran terpadu, 

melaksanakan pembelajaran menuju pada keterampilan aplikatif, 

mengakui atas perbedaan individual dan latar belakang budaya 

siswa, menerapkan metode pembelajaran sesuai karakteristik 

siswa, dan memanfaatkan media pembelajaran dalam 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. 

3. Pemeriksaan atau Evaluasi mutu pendidikan pada standar proses 

di MTs Negeri 1 Bandar Lampung telah berjalan dengan baik, hal 

ini di buktikan dengan melakukan pemantauan proses 

pembelajaran dan melakukan supervisi proses pembelajaran 

kepada guru. 

4. Tindakan Penyesuaian mutu pendidikan pada standar proses di 

MTs Negeri 1 Bandar Lampung telah berjalan dengan baik, hal 

ini di buktikan dengan melakukan penilaian otentik secara 

komprehensif dan menindaklanjuti hasil pengawasan proses 
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka penulis 

memberikan beberapa saran, yaitu: 

1. Kepala madrasah MTs Negeri 1 Bandar Lampung agar lebih 

semangat lagi untuk mempersiapkan dan melaksanakan 

perbaikan mutu mengingat persaingan setiap madrasah akan 

semakin tinggi, agar MTs Negeri 1 Bandar Lampung lebih 

mampu bersaing dengan madrasah lainya. 

2. Kepada guru agar selalu memberikan motivasi-motivasi yang 

dimiliki  baik itu dari dalam maupun dari luar diri dan guru juga 

agar selalu memberikan dorongan untuk melakukan yang terbaik 

dalam mengenmbangkan keterampilan serta selalu berinovasi 

melakukan tugasnya. 

3. Kepada peserta didik harus mengikuti semua program perbaikan 

mutu yang di sediakan madrasah agar menjadi bekal bersaing 

dalam pendidikan dimasa yang akan datang. 
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